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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa
penyesuaian menjadi berikut:

}. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
-
- ta t te
- S5a 5 es (dengan titik di atas)
jim i je
C
- ha h ha (dengan titik di bawah)
) kha kh ka dan ha
C
dal d de
J .
; zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
: zak z zet
J
sin 8 ¢s
v
. syin sy es dan ye
v
P sad $ es (dengan titik di bawah)
> dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
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5 za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain e fais koma terbalik ke atas
. gain g ge
C
s fa f ef
&3 qaf q ki
o kaf k ka
J lam l el
mim m em
r
5 nun n en
wawu w we
» ha ' h ha
. hamzah ' apostrof
a y ye
s y
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atay

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a A
— Kasrah i I

-— damah u U
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Contoh: &£ - kataba C—a-le - yazhabu
dB -fadla dele - susla

2) Vokal rangkap (difiong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
G Fathah dan ya ai adan i
3 & Fathah dan au adanu
S wawu
Contoh: Ci5" - kaifa 355 — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan buruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
O fathah dan alif a a dan garis di
atas
‘5_7, kasrah dan ya 3 i dan garis di
atas
dammah dan ] u dan garis di
J ra wawu atas
918;
Contoh:
J.. qala J3 - qila
- rama 3kt - yagilu




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidqp atau mendapatkan harakar fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/,

2) Ta marbutah mati
Ta marbytah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya rq marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:
Juiks m Lo, Raudah al-Atfal
w-'l‘ 250l al-Madinah al-Munawwarah
2ol Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda fasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L'; i) = ¥ abbanﬁ

S5 — nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh buruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu,

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesvai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huraf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:

Joe i - al-rajulu
i - al-galamuy

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, banya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

Hamzah di awal Js1 Akala
Hamzah di tengah adoels ta’khuzing
Hamzah di akhir .3 an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;

bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

i 5 B Oy

Oty S tyigt

Xiii

: wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

: fa aufu al-kaila wa al-mizana
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MANAJEMEN KUALITAS PRODUK HOME INDUSTRY
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi di Home Industry Fair Lady Karangbanjar Bojongsari Purbalingga)

Vieny 89 ocre{@yahoo.com
Program Studi St Ekonomi Islam Jurusan Syariah
Sekolah Tinggi Agama islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Home Industry ¥air Lady Karangbanjar Bojongsari Purbalingga
merupakan salah satu industri rambut palsu di karangbanjar yang memanfaatkan
rambut sintesis dan sisa rambut asli sebagai bahan baku pembuatan rambut palsu.
Manajemen Kkualitas yang diterapkan dalam pembuatan produknya yang lebih
mengutamakan kualitas sebagai keunggulan daya saing dalam dunia bisnis, dalam
menciptakan produk kualitas banyak hal yang diperhatikan dan diutamakan,
seperti unsur-unsur yang menunjang proses produksi, proses produksi, prinsip dan
upaya menciptakan produk berkualitas, dan sistem penjualan dan pemasarannya.
Berdasarkan sejarah desa Karangbanjar sudah 65 tahun lamanya dikenal sebagai
sentra industri rambut palsu, namun seiring berjalannya waktu pemah mengalami
kehancuran besar-besaran selama 10 tahun yang mengakibatkan masyarakat
mayoritas kehilangan matapencahariannya dan beralih profesi sebagai buruh
industri di kota. Akan tetapi, salah satu masyarakat yang dipecat dari pabrik di
kota yaitu Ngudiyono pemilik Home Industry Fair lady mencoba menggeluti
kembali keahlian mengrajin rambutnya dengan memfokuskan kualitas produk,
yang mengakibatkan hidupnya kembali Karangbanjar sebagai sentra industri yang
pemah mati dan masyarakat sekitarpun termotivasi untuk berproduktif lagi
dibidang rambut palsu, bahkan Ngudiyono dapat penghargaan dari Presiden
Suharto sebagai pencipta lapangankerja dan pemberdaya masyarakat. Pangsa
pasar produk Ngudiyono sudah merambah dipenjuru kota-kota besar bahkan
menembus internasional seperti, Korea dan Afrika. Omzet penjualan perbulannya
sckarang sudah mencapai 300juta. Maka Manajemen Kualitas merupakan salah
satu faktor penting dalam menentukan berhasil tidaknya suatu produk diterima
oleh pasar. Maka obyek penelitian kasus ini merumuskan apa yang terjadi dan
yang sedang dihadapi perusahaan dalam analisis SWOT serta menganalisis
terhadap Manajemen Kualitas yang dijalankan Home Industry perspektif ekonomi
[slam.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) ynmk
mengetahui Manajemen Kualitas di Home Industry Fair Lady Karangbanjar
Bojongsari Purbalingga perspektif ekonomi Islam, (2) mengetahui lingkungan
internal (kekuatan dan kelemahan) dan lingkungan eksternal (peluang dan
ancaman) Home Industry dalam Manajemen Kualitas, Penelitian inj menggunakan
metode penelitian kualitatif, pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi serta tehnik penganalisa data yan
digunakan adalah tehnik analisa deskriptif dan analisis SWOT. g



Berdasarkan hasil penelitian dari analisis ekonomi lIslam, perusahaan
menjalankan distribusi dengan prinsip Manajemen Syariah, melakukan usaha
dengan persaingan yang schat, Pimpinan selalu berusaha menjaga hubungan baik
dengan konsumen dan memberikan pelayanan yang terbaik, setiap transaksi yang
dilakukan tidak ada paksaan dan unsur penipuan agar konsumen membeli
produknya. Analisis SWOT diperoleh strategi SO, ST, WO, WT, diantarannya
Home Industry untuk Mencari alternatif bahan baku dari lokal yang kualitasnya
sama dengan bahan baku impor, namun kinerja karyawan, sistem marketing
senantiasa diperhatikan dan perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Manajemen, Kualitas Produk, Home Industry, Ekonomi Islam

Tanggal Ujian : 28 Juli 201!
Pembimbing : Drs. Fathul Aminuddin Aziz, M.M.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amerika Serikat pernah menikmati situasi dimana standar hidupnya
paling tinggi di dunia untuk jangka waktu lebih dari 100 tahun. Amerika pernah
menjadi pelopor dan pemimpin dalam perkembangan faktor-faktor pendorong
utama bagi peningkatan standar hidup, yaitu dalam perbaikan produktivitas,
inovasi, dan pemanufakturan. Saat itu memberikan basis ekonomi yang
memungkinkan masyarakatnya hidup bersetandar terbaik di dunia. Akan tetap,
semenjak tahun 1980-an terjadi perubahan besar, Amerika mulai kehilangan
pasarnya, produktivitasnya bahkan tertinggal dari Jepang. Tingkat
penganggurannya meningkat dalam sektor manufaktur dan posisi kompetitifnya
semakin terkikis dalam pasar Global.

Permasalahan tersebut terjadi sejak berakhirnya perang Dunia ke 11. Pada
saat itu produk yang dihasilkan Jepang kurang baik untuk bersaing dalam pasar
Internasional, satu-satunya keunggulan yang dimiliki Jepang saat itu adalah harga
yang murah. Amerika saat itu memandang bahwa ancaman potensial dari
produk-produk Jepang adalah aspek biaya, bukan kualitas.

Namun perusahaan-perusahaan Jepang mulai menyadari bahwa kualitas
adalah kunci sukses masa yang akan datang. Maka Jepang pun mulaj menaruh

perhatian terhadap kualitas. Sementara Perusahaan-perusahaan Amietika dan

negara Barat lainnya, memusatkan pada biaya. Secara bertahap dan terus



menerus perusahaan Jepang berusaha menciptakan infrastruktur sebagai dasar
kualitas yaitu aspek manusia, proses, dan fasilitas. Dan pada akhirnya sekarang
Jepang mampu bersaing di sektor Internasional dan bahkan mampu mengalahkan
perusahaan-perusahaan Amerika.

Secara teori fotal quality mandgjemen fakior-faktor penentu kualitas
produk adalah bentuk rancangan suatu barang, bahan baku, cara atau proses
pembuatannya, cara menjual dan mengirimnya, dan barang yang digunakannya.'

Implementasi manajemen kualitas pun ada beberapa dimensi yang harus
dipenuhi seperti, kinerja (performance), karakteristik, kehandalan, kesesuaian
dengan spesifikasi, daya tahan, serviceability, estetika, kualitas yang
dipersepsikan.’

Desa Karangbanjar Kabupaten Purbalingga juga mengalami hal yang
serupa dengan jepang yaitu bangkitnya kembali dari kegelapan melalui perbaikan
kualitas produk. 10 tahun yang lalu sempat mengalami kegelapan atau matinya
produksi rambut palsu dani seluruh pengusaha di desa tersebut, discbabkan
adanya manipulasi dari pengusaha pengrajin rambut yang mengekspor hasil
produknya demi meraup keuntungan yang lebih besar, selain itu pihak eksportir
Jjuga ceroboh atas barang-barang yang akan diekspor (tidak adanya pengecekan
terlebih dahulu sebelum dikirim). Barang-barang yang dikirim ke Korea
dikembalikan tanpa uang sedikitpun sebagai ganti modalnya. Maka saat ity juga

kerugian besar-besaran terjadi di Desa Karangbanjar hingga akhirnya mayoritas

' Suyadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Muty Terpadu Abad 21 Studi
Kasus & Analisis, Kiat Membangun Bisnis Kompetitif Bernuansq “"Market Leader” (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 16. '

Fandy Tciptono, Anastasia Diana, Total Quality Mang ement, (Y . i
b4 g » (Yogyakarta: Andi, 2002),



masyarakat setempat pergi ke kota beralih profesi menjadi buruh pabrik-pabrik
yang ada di kota.

Namun di tahun 1980 salah satu pengrajin rambut berhasil menghidupkan
kembali kerajinan rambut palsu yaitu Bapak Ngudiyono pemillik Fair Lady yang
memiliki 4 anak. Tahun 1979 Bapak Ngudiyono dipecat dari pabrik. Karena
tuntutan ekonomi dan kewajibannya seorang suami untuk bekerja, maka ia pun
kembali pada profesi lamanya sebagai pengrajin rambut dengan cara
memperbaiki mutu atau kualitas produksinya. Produk yang dikelola dilakukan
dengan seorang diri dan dipasarkan dengan cara door 1o door dengan modal awal
Rp. 50.000,00. Beliau membuat cemara dan dijualnya ke pelanggan yang ada di
kota dan memasarkan ke kota lainnya. Fair Lady merupakan salah satu salon
yang mau membeli produknya, salon Fair Lady membeli semua produknya
seharga Rp. 80.000,00. Produk yang dijual habis semua dan itu karna salon Fair
Lady asal cirebon memborong semua, alasan itu akhirnya perusahan Ngudiyono
diberi nama “Fair Lady”

Di tahun 1980-an juga pihak korea mulai mendirikan perusahaan ekspor
di bidang rambut palsu di purbalingga Uro Mustika. Perusahaan asingpun
menawarkan lapangan kerja kepada masyarakat purbalingga, karena sebelumnya
orang Korea sendiri mengetahui potensi purbalingga khususnya degq
karangbanjar. Peluang yang diberikan Korea, Ngudiyono jadikan batu loncatag
untuk melebarkan kembali sayap usahanya dengan cara menawarkan produknya

kepada Korea. Karena Ngudiyono memproduksi lebih menekankan pada kualitas

produk dan Korea menganggap hasil produknya baik, akhimya bisnispun terus




berjalan dan selalu ada peningkatan, hal inilah yang menjadi awal kembalinya
Ngudiyono mengekspor hasil usahanya.

Melihat keberhasilan Ngudiyono, masyarakat sekitar pun ikut mendirikan
Home Industry rambut palsu sesuai kemampuan masing-masing. Kompetisi pun
mulai terjadi, dengan adanya pesaing di sekitarnya (masyarakat yang membuka
usaha sendiri) juga pihak z:sing yang membuka perusahaan ekspor yang
menyebabkan sebagian karyawannya berpindah kepadanya. Namun, bagi
Ngudiyono hal ini bukanlah ancaman melainkan motivasi baru yang
menjadikannya untuk lebih baik lagi, hal ini terbukti dengan tercatatnya di arsip
Desa Karangbanjar sebagai Home Industry yang pertama kali memproduksi dari
bahan baku menjadi siap pakai dan memiliki jumilah pegawai yang paling banyak
dibandingkan Home Industry lainnya yang ada di Desa Karangbanjar®, selain itu
juga di prolehnya penghargaan dari Presiden Suharto di tahun 1993 sebagai
pencipta lapangan kerja masyarakat yang (erbaik yang dinilai telah mengamalkan
pedoman berdasarkan Pancasila.*

Home Industry Fair Lady menjadi unggulan di Karangbanjar dikarenakan
banyaknya varian produk dengan berbagai macam jenis dan bentuknya yang
yang banyak diminati pelanngan, kualitas produk yang terjamin, pelayanan yang

cepat, dan proses pembuatannya sudah didesain dan dibantu dengan mesin-mesin

*  Profil Desa dan Kelurahan. Tahun 2009, Desa Karangbanjar Kecamatan Bojongsar, §7
Pedoman dari pengamalan Pancasila adalah bagaimana pembangunan ekono;ni harus
dilaksanakan agar bebagai cita-cita kemerdekaan, khususnya perwujudan masyarakat adi] d
makmur. Adapun pedoman pelaksanaan pembangunan ekonomi selain mengacy Pada Pancasila i -
secara jelas dirumuskan dalam GBHN yaitu menunjuk pada pembangunan ekonom; yan ;ﬁm
kepada demokrasi ekonomi (pasal 33, pasal 27 ayat 2, dan pasel 34 UUD 1945) yan Eumn lebih
mengenai positif dan negatif dari _lsi pasal-pasal tersebut, yaitu mengenai Susunan peregkonomiin dan
bangun perusahaan, masatah penciptaan peluang kerja dan kebijaksanaan terhadap fakir miskin. Lihat
lebih lengkapnya di buku karangan Nourouzzaman Shiddiq, Yahys A Muhaimin. dkk ' Etita
Pembangunan dalam Pemikiran Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 1986) hlmalln;gl, "




yang menjadikan kualitas produk lebih baik jika dibandingkan dengan produk
yang masih menggunakan alat manual.

Adapun implementasi manajemen kualitas produk yang dilakukan Fair
Lady adalah sebagai berikut: melakukan perencanaan, seperti menentukan model
rambut, maupun cara pembuatannya. Dalam Islam juga dijelaskan tentang

perencanaan yang bertujuan agar tindakan itu baik, dijelaskan dalam surat Al-

hasyar:18.
Lot
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang ftelah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

apa yang kamu kery’all:am“.6

Selain itu Fair Lady juga menciptakan ide-ide baru, melakukan Hot
Consumer bagi pelanggan eksterna maupun internal. memperhatikan
perkembangan produk, proses, bahan baku dan outputnya, karyawan diberikan
wewenang secara penuh untuk mela-kukan proses produksi secara baik, bahkan
diberikan suatu intensiv tambahan bagi karyawan yang kiner-janya baik sebagai
semangat karya-wan untuk melakukan yang terbaik. Untuk tetap menghasilkan

kualitas baik pimpinan melakukan perbaikan terhadap sistem dalam proses

* QS. Al-Hasyar 59:18

® Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Agama RI, Al-Our'an dgy Terjemahya 30
Juz, (Solo: Karya Qomari, 2007), him. 799. Lihat juga karya Inu Kencana Syafiie Al-Qur'an dan
Hmy Administrasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2600), him. 63. '



produksi, jika perlu adanya tambahan mesin, maka akan diadakannya
penambahan dan modifikasi.

Maka pertanyaan yang timbul adalah bagaimana Home Industry Fair
Lady menentukan produk yang sedemikian rupa dengan kualitas yang baik,
seperti apa pelakasanaannya secara lapangan yang semuanya difokuskan dengan
kualitas produk, sedangkan sebelum kesuksesannya itu pemah mengalami
kebangkrutan sekian lama, apakah mungkin secara mudah kesuksesan itu didapat
hanya dengan memperbaiki kualitas produk?

Melihat apa yang telah dicapai oleh Home Industry dalam
memnejemenkan melalui kualitas, maka ini sangat menarik apabila dilihat dari
perspektif ekonomi Islam, maka penulis memilih judul “Manajemen Kualitas

Produk Home Industry Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Home Industry Fair

l‘.aaﬁa Karangbanjar Bojongsari Purbalingga)”.

. Penegasan Istilah

Agar tidak menjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud judul
skripsi ini, maka penegasan istilah sangat diperlukan.
1. Manajemen
Manajemen adalah proses perencanaan (planing), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (Jeading), dan pengendalian (controling) kegiatan
anggota organisasi dan kegiatan penggunaan sumber-sumber daya organisasi

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi’ Jadj menejemen  disin;

Amin Widjaja Tunggal, Manqgjemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 5



dimaksudkan seperti apa Fairr Lady mengelola bahan baku dan sumber daya

untuk menghasilkan kualitas yang baik.

2. Kualitas

Fandy Tciptono yang menukil pendapat Stephen Uselac yang
menyatakan bahwa kualitas/mutu bukan hanya mencakup produk dan jasa,
tetapi juga meliput! proses, lingkungan, dan manusia. Banyak pakar dan
organisasi yang mencoba mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut
pandangnya masing-masing. Akan tetapi kualitas secara universal meliputi
beberapa elemen seperti, kualiats meliputi usaha memenuhi harapan
pelanggan. Mencakup produk, jasa, manusia, proses, lingkungan, merupakan
sesualu yang selalu berubah-rubah.? Jadi kualitas disini menjelaskan tentang
produk Fair Lady, pelayanan, sumber daya manusia, dan prosesnya,

3. Produk

Produk adalah hasil atau buatan’, jadi maksud produk disini adalah
hasil dari kegiatan usaha Fair Lady sebagai outpur proses produksi yang
kemudian ditawarkan dan dijual kepada konsumen.

4. Home Industry (Bisnis Keluarga)

Bisnis keluarga adalah sebuah perusahaan yang anggota keluarganya
secara langsung terlibat di dalam kepemilikan dan jabatan atau fungsi. Bisnjs
keluarga mempunyai karakteristik dengan kepemilikannya atau keterlibatan

lainnya dari dua peran atau lebih anggota keluarga yang sama dalam

Fandy Tciptono, Anastasia Diana, Total Quality Management.. ., him. 3.
Budiono, Kamus fimiah Populer Internasional, (Surabaya: Alumni, 2005), him. 524



kehidupan dan fungsi bisnisnya'®. Tentu disini dimaksukan tentang usaha dan
anggota keluarga yang berkecimpung didalam usahanya.

5. Fair Lady

Fair Lady adalah nama Home Indutry pengrajin rambut milik Bapak
Ngudiyono yang terletak di Karangbanjar Kabupaten Purbalingga, yang

peniliti jadikan sebagai objek penelitian.

C. Rumusan Masalah
LS

Untuk memperjelas sebuah permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

Maka penulis rumuskan masalah sebagai berikut:

. Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan (SWOT)
Manajemen Kualitas Produk Home Industri Fair Lady Karangbanjar
Bojongsari Purbalingga?

2. Bagaimana Implemntasi Manajemen Kualitas Produk Home Industri Fair

Lady Karangbanjar Bojongsari Purbalingga perspektif ekonomi Islam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah sebagai berikut:

" Justin G. Longenecker, dkk., Kewir ausahaan Manajemen Usahq Kecil, (Jakarta: Salemba
Empat. 2001), him. 35.



a. Unwk mengetahui lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan
lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) Home Industy Fair Lady
Karangbanjar Bojongsari Purbalingga dalam manajemen kualitas.

b. Untuk mengetahui manajemen kualitas produk Home Industry Fair Lady
Karangbanjar Bojongsari Purbalingga perspektif ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai salah satu sarana pendekatan
terhadap penerapan teori yang pernah diperoleh selama kuliah dalam
prakteknya di lapangan serta untuk menambah pengalaman dan wawasan

baru melalui analisa Manajemen Kualitas Produk yang ada pada Home

Industry Fair Lady.

b. Bagi Akademis, mendukung pelaksanaan program wacana keilmuan dan
keistaman yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian terhadap

masyarakat serta untuk para penyusun dalam meneliti snatu penelitian

selanjutnya.

c. Bagi pihak Home Industry Fair Lady, hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan pertimbangan
untuk membantu memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan

penelitian ini.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan Kajian tentang teori-teori yang diperoleh dari

pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan.
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Oleh karena itu, akan penulis kemukakan beberapa teori dan hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini.

Amin Widjaja dalam buku Manajemen Suatu Pengantar menjelaskan
bahwa Manajemen adalah proses perencanaan (planing), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (leading), dan pengendalian (controling) kegiatan
anggota organisasi dan kegiatan penggunaan sumber-sumber daya organisasi
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. '

Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, dalam bukunya Manajemen
Syariah dalam Praktek menjelaskan tentang perencanaan dalam islam adalah
sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan
pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh karena itu, perencanaan
merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan disamping sebagai sebuah
kebutuhan ' |

Malayu yang mengutip Henry Fayol tentang prinsip-prinsip Manajemen
seperti: Division of Work (Pembagian Kerja), Authority and Responsibility,
Disipline, Unit of Command, Unit of Direction, Subordination of Individual
Interst Into General Interest, Remuneration of Personel, Centralization, Scalar of
Chain (Hierachy), Order, Equity, Initiative, Esprit de Corp (Asas Kesatuan),

Stability of Turn-over of Personel (Kestabilan Jabatan Karyawan), "’

" Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Penganiar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.5
12 e in. Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dal iy
Didin Hafidudin, Her jung, Y 14 am Praktek, (Jakarta: Gema
[nsani, 2003), him 77. lihat juga Karya James A.F. Stoner, Charles Wankel. Perencanaan dan
Pengambilan Keputusan Dalam Man{yemen (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 2]
¥ Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta- Bumi Aksara,

2001), him.35
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Fandy Tciptono yang menukil pendapat Stephen Uselac yang menyatakan
bahwa kualitas/mutu bukan hanya mencakup produk dan jasa, tetapi juga
meliputi proses, lingkungan, dan manusia. Banyak pakar dan organisasi yang
mencoba mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut pandangnya masing-masing.
Akan tetapi kualitas secara universal meliputi beberapa elemen seperti, kualiats
meliputi usaha memenuhi harapan pelanggan. Mencakup produk, jasa, manusia,
proses, lingkungan, merupakan sesuatu yang selalu berubah-rubah. 1

Suyadi Prawirosentono yang menukil pendapat Josep Juran Kualitas adalah
“quality is fitness for use” yang bila diterjemahkan secara bebas mengandung arti
enaknya barang yang digunakan. Namun jika dipandang dari sisi Produsen menyangkut
beberapa segi seperti merancang (1o design), memproduksi (0 producr), mengirimkan
barang dan jasa kepada konsumen (0 delivery), pelayanan kepada konsumen (consumers
service), dan digunakannya barang/jasa oleh konsumen.'*

Fandy Tciptono menjelaskan Total quality approuch hanya dapat dicapai
dengan memperhatikan karakteristik TQM seperti, Fokus pada pelanggan,
Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas, Menggunakan pendekatan ilmiah

dalajﬁ pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, Memiliki komitmen

jangka panjang, Membutuhkan kerjasama tim, Memperbaiki proses secara
berkesinambungan, Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, Memberikan

kebebasan yang terkendali, Memiliki kesatuvan tujuan, Adanya ketrlibatan dan

pemberdayaan karyawan.'®

" Pandy Tciptono, Anastasia Diana, Total Quality Management...., him. 3.
" Suyadi Prawirosentoro, Filosofi Baru Tentang Manajemen Muty Terpadu Abad 21, (Jakarta:

Bumi aksara, 2004)..., him. 3.

' Fandy Tciptono, Anastasia Diana, Total Quality Management... him. 4
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Murdifin Haming dan Dr. Mahfud Nummajamuddin. menerangkan tentang
desain proses yang dapat dibagi menjadi tiga 1ahapan utama, yaitu tahapan
pengumpulan ide untuk nembuat naskah desain, tahapan perumusan desain fisik
produk, dan tahap pendesainan proses produksi.'’

Fandy Tciptono menjelaskan Ada empat prinsip utama dalam Manajemen
Mutu Produk di antaranya adalah Kepuasan Pelanggan, Respek Terhadap Setiap
Orang, Manajemen Berdasarkan Fakta, Perbaikan Berkesinambungan, '®

Berdasarkan penelusuran, penulis menemukan penelitian yang sama
dengan apa yang diteliti oleh peneliti yaitu milik Ahmad Khuzaeni UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Sistem Pengorganisasian Keluarga dalam
Peningkatan Usaha Penganyam Bambu di Pemalang” yang isinya mengenai
tentang sistem pengorganisasian masyarakat dalam wusaha peningkatan
penganyam bambu bahwa pengorganisasian masyarakat penganyam dimulai dari
pengelompokan kegiatan pendelegasian dan tanggungjawab, komunikasi antar
pengrajin, rekruitmen tenaga kerja, etos (budaya) kerja masyarakat
penganyam,dan lingkungan kerja.

Sri Agus Trianingsih STAIN Purwokerto dengan judul “Industri Rambut
Palsu Dalam Persepektif Islam (Studi Kasus di Hair Wina Desa Karangbanjar
Kec. Bojongsari Kab. Purbalingga)” dalam skripsinya menjelaskan tentang
bagaimana Industri rambut palsu di Hair Wina dalam pandangan Islam. Apakah

Halal atau haram kegiatan usaha tersebut. Dengan metode penelitian Kualitatif

dan untuk pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara.

" Murdifin Haming, Mahfud Nurnajamuddin. Manajemen Progyksi Modern QOperasi

Manufaktur don Jasa. (Jakarta: Bumi Aksara, 2607), Him, 184
** Fandy Tciptono, Anastasia Diana, Total Quality Management... him. 14.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sri Agus Trianingsih sama dengan
penelitian yang penulis lakukan hanya saja Sri Agus Trianingsih lebih
menekankan pada hukum pembuatan rambut palsu, sedangkan penulis lebih
kepada manajemen kualitas dan tempat yang menjadi objek penelitiannya pun

. berbeda walau masih 1 desa. Penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang
penulis lakukan sungguh berbeda dan perlu dilakukan penelitian. penulis

mengambil judul “Manajemen Kualitas Produk Home Industry (Studi di Fair

Lady Karangbanjar bojongsari Purbalingga)”.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif yang dijelaskan dalam bentuk deskritif, yaitu penelitian
yang menghasilkan data deskiptif yang berupa kata-kata tertulis/lisan dari
orang dan prilaku yang dapat diamati.”” Lokasi penelitiannya di Home

Industry Fair Lady Karangbanjar Bojongsani Purbalingga.

2. Sumber Data
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber

penelitian-zo Sebagai data primer dalam penulisan skripsi ini, adalah data-

data yang diperoleh secara langsung dari lapangan, baik dari hasit

9 Lexy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, . (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998)
him. 3. ' '

®  Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cetakan I, (Yogyakara: Pustaka Pelajar, 1998), him.
90-91. )
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observasi. wawancara maupun dokumentasi yang diberikan oleh
informan.

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, yang
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian.?! Sebagai
data sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah jurnal, buku-buku

manajemen dan makalah-makalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data-data penulis akan menggunakan beberapa

metode, vaitu:

a. Observast

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data baik melalui
partisipan maupun pengamatan terhadap fenomena-fenomena yang
diteliti?2 Di sini penulis mengadakan observasi langsung untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dengan terjun langsung ke
lapangan, yaitu di Home Industry Fair Lady Karangbanjar Bojongsari
Purbalingga.

Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan sescorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan

2 fbid., him. 91. . e
2 gudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 122.
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tertentu.”® Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara dengan pemilik
usaha Home Industry Fair Lady yang seluruh anggota keluarganya
beragama Islam sebagai subjek penelitian, sedangkan yang menjadi objek
yang diteliti adalah mengenai Manajemen Kualitas produk..
c. Dokumentasi
Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, makalah, dan lain-lain yang berhubungan dengan

penelitian.?*

Metode Analisis Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif,
Penelitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data-data deskriptif,
yang meliputi kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang memahami
obyek penelitian yang sedang dilakukan yang dapat didukung dengan studi
literatur berdasarkan pendalaman kajian pustaka, baik berupa data penelitian
maupun angka yang dapat dipahami dengan baik. Dengan tujuan untuk
memahami tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.®® Metode
ini untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam
implementasi strategi distribusi perusahaan sepatu. Analisis SWOT adalah
mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strstegi

perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memasimalkan

2 litian Kualitatif Paradigma Baru I, ikasi
Deddy Mulyana, Metode Pene gma Baru fimu Komunikasi dan 1
Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2006), him. 106. "
M g harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi IV. (Jakarta:

Rineka Czij)ta), him. 145.

him. 6.

Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)
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kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threars).*

Analisis SWOT menggunakan analisis kualitatif yang telah

dikembangkan Kearns, yaitu:

EKSTERNAL
PELUANG TANTANGAN
{OPPORTUNITY) (THREATS)
INTERNAL
P~
Keunggulan Komparatif Mobilisasi
KEKUATAN (comparativeadvantage) {Mobilization)
(STRENGTH)
Sel A Sel B
Divestasi/Investasi Kendali Kerusakan
KELEMAHAN (Divestmen/investment) (Damage Control)
(WEAKNESS)
SelC Sel D
Tabel 1
Matriks SWOT Kearns?’

G. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, agar mempermudah dan terarah dalam
pembahasannya, maka sistematika penulisan terbagi menjadi lima bab yang dapat
dikemukakan sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

% Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis; Reorientasi Kons
Perencanaan Sirategis Untuk Menghadapi Abad 21, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), hllif.'

18.
7 M [smail Yusanto dan M.K. Widjajakusuma, Manajemen Strategis Persepekeif Syariah,

(Jakarta: Khairul Bayaan, 2003), him. 32.
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Bab II berisi tentang landasan teori yang meliputi: Pengertian dan fungsi
manajemen, prinsip manajemen, kepemimpianan, pengerlian mutu  dan
manajemen mutu, desain proses, faktor penentu produk, prinsip dan unsur
manajemen mutu, dimensi dan pengukuran kualitas. Pengertian Home Industry,
Fakior yang mempengaruhi bertahannya bisnis keluarga.

Bab Il berisi gambaran umum tentang Home Industry Fair Lady yang
mencakup sejarah berdirinya, Lokasi Home Industry. Implementasi Manajemen
kualitas Produk pada Home Industry Fair Lady mencakup unsur-unsur yang
menunjang proses produksi, desain proses produksi pada Home Industry Fair
Lady, prinsip upaya Home Industry Fair lady dalam menciptakan produk
berkualitas, sistem penjualan dan pemasarannya.

Bab IV berisi tentang penjabaran analisis dari penelitian ini yang
meliputi: Analisis terhadap manajemen kualitas produk Home Industry Fair Lady
perspektif ekonomi Islam, analisis SWOT terhadap manajemen kualitas produk
Home Industry Fair Lady.

Bab V merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan
kata penutup dari seluruh pembahasan skripsi. Kemudian pada bagian akhir

skripsi ini terdiri dari dafiar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup.
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TINJAUAN UMUM TENTANG MANAJEMEN MUTU PRODUK DAN
HOME INDUSTRY

A. Ruang Lingkup Manajemen

1. Pengertian dan Fungsi Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan (planing), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (leading), dan pengendalian (controling) kegiatan
anggota organisasi dan kegiatan penggunaan sumber-sumber daya organisasi

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.”

Gambar 1: Grafis Tentang Definisi Mengenai Manajemen

. A
Pria &Wanita
Bahan-bahan a D
Mesin Frcncanan ( Menggerakkan
Metode
Uang
Pasar J

e —————(©)

{ Pengawasan

T
‘ Pengorganisasian
Y -y
Y

Fungsi-fungsi fundamental
proses manajemen

Sumber-sumber daya dasar

Sumber-sumber daya dasar dikelola oleh fungsi-fungsi dasar
manajemen  yakni: ~ Perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan,

pengawasan supaya Sasaran yang ditetapkan dapat tercapai.*’

B pin widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.5
lihat juga karya Fremont E. Kast, James E. Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1991), hlm. 6 )
= Wina)irdi, isas-asas Manajemen, (Bandung: Alumni, 1986), him. 5.

18



19

Gambar 2: Proses Manajemen
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Pengendalian Pengarahan

Gambar di atas menjelaskan proses manajemen/fungsi-fungsi
manajemen yang saling terkail. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan atau plening adalah kegiatan awal dalam sebuah
pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan
pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh karena itu,
perencanaan merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan

disamping sebagai sebuah kebutuhan, disebutkan dalam Firman Allah

n 4 |23 L;:. tr I
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendakiah Setiap diri memperhatikan apa yang telah

diperbuatnya uniuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah

3 pidin Hafidudin, Hendrd Tanjung, Mangjemen Syariah dalam Praktek, (Jakarta: Gema

[nsani, 2003), him 77. libat juga Karya James A.F. Stoner, Charles Wankel. Perencanaan dan
Pengambilan Keputusan Dalam Manajemen. (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 2]

Q8. Al-Hasyar 59:18
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kepada A (Iah, S%{ungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan™.””

Beberapa manfaat perencanaan adalah 1) mengarahkan kegiatan
organisasi meliputi sumberdaya dan penggunaan untuk mencapai tujuan
organisasi, 2) memantapkan konsistensi kegiatan anggota organisasi agar
sesuai dengan tujuan organisasi, dan 3) memonitor kemajuan organisasi,
jika organisasi berjalan menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan,
dapat dilakukan perbaikan.’

b. Pengorganisasian

Tahap berikutnya adalah pengorganisasian. Pengorganisasian
merupakan tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang
efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara
efesien dan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu
guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.”

Fungsi pengorganisasian pada hakikatnya mengandung pengertian
sebagai proses penetapan setruktur peran, melalui penentuan aktivitas-
aktivitas, yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dan
bagian-bagiannya. Pengelompokkan  aktivitas-aktivitas, penugasan
kelompok-kelompok aktivitas kepada manajer-manajer, pendelegasian

wewenang untuk melaksanakannya. Pengorganisasian  hubungan-

2y ; Al-Qur'an Departemen A Rl, 4! ! :
Lajnah Pentashih Mushaf Cparte gama Rl, Al-Qur'an dan Teriem
Juz, (Solo: Karya Qomari, 2007), him. 799. Lihat juga karya Inu Kencana Syafiie, Af.éur?::a djg

Himu Administrasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 63.
3 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), him. 8

¥ Winardi, Asas-asas Manajemen..., him. 233,
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hubungan wewenang dan informasi, baik horizontal maupun vertikal
dalam strukiur orgzmisasi.3 > Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong
umatnya untuk melakukan segala sesuatu secara terorganisasi dengan
rapi. Hal ini dinyatakan dalam Firman Allah sebagai berikut*®

2 -

s ¥p m PR . IR I .o
B g i wgrb Lo el 4 gty Tl LT

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti

suatu bangunan yang lersusun kokoh. "’
c. Pengarahaan
Setelah setruktur organisasi ditetapkan langkah selanjutnya adalah
membuat bagaimana orang-orang tersebut bekerja untuk mencapai tujuan
organisasi. Manajer perlu “mengarahkan™ orang-orang, lebih sepesifik
lagi pengarahan meliputi kegiatan memberi pengarahan, mempengaruhi
orang lain, dan memotivasi orang lain untuk bekerja, pengarahan
biasanya dikatakan sebagai kegiatan manajemen yang paling menantang
dan paling penting karena langsung berhadapan dengan manusia.*®
d. Pengendalian
Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen, yang

dibutuhkan untuk menjamin agar semua keputusan, rencana dan

33 Ahmad Ibrahim Abu Sinin, Mangjemen Syariah Sebuah Kajian Histories dan

Contemporer..., hlm. 91. ] . )
s pDidin Hafidudin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah..., him. 100.

3t
QS. As-shof 61:04 ,
3 | ainah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Agama R1, Al-Qur 'an dan Terjemahya 30

' . mari, 2007), him. 805.
“ (:Soom&u”ia b?o Hanafi, Manajemen..., him. 11.
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pelaksanaan kegiatan mencapai tujuan dengan hasil yang baik dan

efisien.®’ Dalam firman Aliah dijelaskan.
0o e ST e s S e 1A
£ dm & 1 *
}Jjj’; ‘..‘J.F’_ bt Lo g V-F‘J; e =3 <42 1 J"L{"l Ui:m}

Artinya: “Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya

Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi
mereka. "

Fungsi-fungsi Manajemen banyak sekali pendapat yang
mengemukaannya. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini: 43

FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN

Menurul :
G.R. TERRY JOHN F. MEE LOUIS A. ALLEN MC NAMARA
i.  Planning Pianning Leading Planning
2. Organizing Ovganizing Planning Programming
3. Acwating Motivating Organizing Budgeting
4. Controlling Controlling Controlling System
HENRY FAYOL HAROLD KOONTZ & DR.S.P_SIAGIAN PROF. DRS.
CYRIL O’'DONNEL : OEY LIANG LEE
. Plaming Planning Pm’f‘g Perercanaan
2. Organizing Organizing Organizing Pengorganisasian
3.  Commanding Sffing Wg Pengarghan
4. Coordinating Directing Controlling Pengkoordinasian
5.  Conuolling Controling Evaluating Pengkonpolan
W.H. NEWMAN LUTHER GULLICK LYNDALL F. URWICK  JOHN D.MILLET
1. Ploming Planning Forecasting Dirccting
2. Organizing Organizing Planning o
3. Assembling Statfing organizing Facilitating
Resources .
4 Directing Directing Commanding
5. Conolling Coordinating Coordinating
P Reposting Controlling
7. _Budgeting

“ [bnu Syamsi, Organisasi dan Manajeme, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 148. Dalam buku
lain pengertian pengendalian di atas sama dengan pengertian pengawasan pada buku tersebut. Lihat
karangan Inu Kencana Syafiie, al-Qur ‘an dan Hmu Administrasi, (Jakanta: Rineka Cipta:2000), him.

66.
d '
QS. Asy-syura 42:6 '
a2 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, 4)-Qur’an dan Terjemahya 30

Juz, (Solo: Karya Qomari, 2007), him. 693. .
“ Malayu SP(.)OHasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah. .. him.35
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2. Prinsip-prinsip Manajemen
Prinsip (asas) umum manajemen (general principles of munugement),
menurut Henry Fayol adalah sebagai berikut :
a. Division of Work (Pembagian Kerja}

Asas ini sangal peniing, karena adanya limit fuacfors, arlinya
adanya Kketerbatasan-keterbatasan manusia dalam mengerjakan semua
pekerjaan, yaitu: keterbatasan waktu, pengetahuan, kemampuan, dan
perhatian.

Asas pembagian kerja ini mutlak harus diadakan pada setiap
organisasi karena tanpa pembagian kerja berarti tidak ada organisasi dan
kerja sama di antara anggotanya. Dengan pembagian kerja maka daya
guna dan hasil guna organisasi dapat ditingkatkan demi tercapainya
tujuan.

b. Authority and Responsibility

Menurut asas ini perlu adanya pembagian wewenang dan
tanggungjawab antara atasan dan bawahan, wewenang harus seimbang
dengan {anggungjawab. Wewenang menimbulkan “hak”™, sedangkan
tanggungjawab menimbulkan “kewajiban”. Hak dan kewajiban

menyebabkan adanya interaksi atau komunikasi anatara atasan dan

b::lvvahan.“"'l

e e

“ Malayu SP. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian, dan Masalah..., him. 10.
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¢. Disipline
Menurut asas ini, hendaknya semua perjanjian, peraturan yang
telah ditetapkan, dan perintah atasan harus dihormati, dipatuhi, serta
dilaksanakan sepenuhnya.

d. Unit of Command

Menurut asas ini, hendaknya setiap bawahan hanya menerima
perintah dari seorang atasan dan bertanggungjawab hanya kepada seorang
atasan pula. Tetapi seorang atasan dapat memberi perinizh kepada
beberapa orang bawahan. Asas kesatuan perintah ini perlu, karena seorang

bawahan diperintah oleh beberapa orang alasan maka ia akan bingung.

e. Unit of Direction

Setiap orang (sekelompok) bawahan hanya mempunyai satu
rencana, salu lujuan, saiu perintah, dan salu atasan. Supaya terwujud
kesatuan arah, kesatuan gerak, dan kesatuan tindakan menuju sasaran
yang sama. Unit of command berhubungan dengan karyawan, sedangkan
unit of direction bersangkutan dengan seluruh perusahaan.

[ Subordination of Individual Interst Into General Interest

Setiap orang dalam organisasi harus mengutamakan kepentingan

bersama di atas kepentingan pribadi, misalnya pekerjaan kantor sehari-

hari harus diutamakan daripada pekerjaan sendiri.*’

 Malayu SP., Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian, dan Masalah... him. 11.



g Remuneration of Personel
Menurut asas ini, hendaknya gaji dan jaminan-jaminan sosial
harus adil, wajar, dan seimbang dengan kebutuhan, sehingga meberikan
kepuasan yang maksimal baik bagi karyawan maupun majikan.
h. Centralization
Setiap organisasi harus mempunyai pusat wewenang, artinya
wewenang itu dipusatkan atau dibagi-bagikan tanpa mengabaikan situasi-
situasi khas, yang akan memberikan hasil keseluruhan yang memuaskan.
Centralization itu sifatnya dalam arti relatif, bukan absolut (mutlak).
i, Scalar of Chain (Hierachy)
Saluran perintzh atau wewenang yang mengalir dari atas ke bawah
harus merupakan mata rantai vertical yang jelas, tidak terputus, dan
dengan jarak terpendek. Maksudnya perintah harus berjenjang dari

jabatan tertinggi ke jabatan terendah dengan cara yang berurutan.*

Jj. Order

Asas ini dibagi atas malerial order dan social vrder, artinya
keteraturan dan ketrtiban dalam penempatan barang-barang ada
karyawan. Material order artinya barang-barang atau alat-alat organisasi
perusahaan harus ditempatkan pada tempat yang sebenarnya, jangan
disimpan di rumah. Social order artinya penempatan karyawan harus

sesuai dengan keahlian atau bidang spesialisasinya.

% Malayu SP., Hasibuan. Manajemen, Dasar, Pengertian, dan Masalah... him. |1.
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k. Equity
Pemimpin harus berlaku adil terhadap semua karyawan dalam
pemberian gaji dan jaminan sosial, pekerjaan dan hukuman. Perlakuan
yang adil akan mendorong bawahan mematuht perintah-perintah atasan

dan gairah kerja. Jika tidak adil bawahan akan malas dan cenderung
menyepelekan tugas-tugas dan perintah perintah atasannya.

I Initiative

Menurut asas ini seorang pemimpin harus memberikan dorongan

dan kesempatan kepada bawahannya untuk berinisiatif, dengan

memberikan kebebasan agar bawahan secara aktif memikirkan dan
menyelesaikan sendiri tugas-tugasnya.
m. Esprit de Corp (Asas Kesatuan)

Menurut asas ini kesatuan kelompok harus dikembangkan dan
dibina melalui sistem komunikasi yang baik, sehingga terwujud
kekompakkan kerja (feam work) dan timbul keinginan untuk mencapai

g baik. Pimpinan perusahaan harus membina para bawahannya

hasil yan

sedemikian rupa, supaya karyawan merasa ikut memiliki perusahaan itu,*’

n. Stability of Turn-over of Personel (Kestabilan Jabatan Karyawan)
Menurut asas ini, pimpinan perusahaan harus berusaha agar mutasi
dan keluar masuknya karyawan tidak terlalu sering, karena akan

mengakibatkan ketidak stabilan organisasi, biaya-biaya semakin besar,

1 Malayu SP. Hasibuan. Manaqjemen, Dasar, Pengertian, dan Masalah..., him. 12.
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dan perusahaan harus berusaha, agar setiap karyawan betah kerja sampai

masa pensiunnya.48
3. Kepemimpinan
a. Pengertian
Kepemimpinan adalah suatu seni tentang cara untuk
mempengaruhi orang lain kemudian mengarahkan keinginan, kemampuan
dan kegiatan mereka untuk mencapai tujuan si pemimpin.®® Ada dua

pengertian pemimpin dalam Islam yaitu: Pertama, Umara/Ulil Amri yang

tercantum dalam surat an-Nisa: 59

- dbj brd ,!’J ] * s g "'ﬁ"' H - - .‘J F

3 "(\;)_._, NILEPASY ‘_/'g“ J3bs Js Il sandely Wl alol 3512l GG
2bms s SNl AL 0yE A ol Uyl &1 Jyasdh Lo
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0N,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikaniah ia

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yanig
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya,

Dalam ayat di atas dikatakan bahwa Ulil Amri atau pejabat adalah
orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan orang lain. Kedua,
pemimpin sering disebut Khadimul Ummah (Pelayan Umat), menurut
istilah ini seorang pemimpin harus menempatkan diri pada posisi sebagai

pelayan masyarakat (pelayan perusahaan), seorang pemimpin perusahaan

48 .
Ibid., him. 12. .
“ [bnu Syamsi. Organisasi dan Manajemen..., him. 138,

%5 Q8. An-nisa 04:59. ,
* | ajnah Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahya 30

Juz, (Solo; Karya Qomari, 2007), him. 114.
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harus berusaha berfikir cara-cara agar perusahaan yang dipimpinnya
maju, karyawan sejahtera, serta masyarakalnya atau linkungannya
menikmati kehadiran perusahaan itu. ™2
b. Syarat Kepemimpinan
Didin Hafiduddin yang menukil dari Syekh Muhammad Al-
Mubarak menyatakan bahwa ada empat syarat seseorang untuk menjadi
pemimpin. Pertama, memiliki akidah yang benar (agidah salimah).
Kedua, memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas. Ketiga,
memiliki akhlak yang mulia (akhlakul karimah). Keempat, memiliki
kecakapan manajerial, memahami ilmu-ilmu administrasi dan manajemen
dalam mengalur urusan duniawi. Inilah syarat-syarat yang harus dijadikan

tolak ukur oleh kaum muslimin dalam memilih seorang pemimpin.”

Gambar 3: Empat Syarat Pemimpin

Memiliki akidah
yang benar
Memiliki kecakapan Memiliki ilmu
manajerial, memahami < > pengetahuan dan
ilmlc;:;";la?g;;gg:am wawasan yang luas
Memiliki akhlak
yang mulia

e ——

2 pigin Hafidudin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah..., hlm. 119.
9 Didin Hafidudin, Hendri Tanjung, Manajemen Syariah..., him. 130,



29

c. Tugas Pokok Pemimpin
Adapun (ugas pokok yang harus dilaksanakan seorang pemimpin

adalah sebagai berikut:

1) Menyatukan orang-orang yang berbeda-beda motivasinya itu dengan

molivasi yang sama.

2) Mengusahakan suatu kelompok dinamis secara sadar.

3) Menciptakan suatu lingkungan dimana terdapat integrasi antara
individu dan kelompok dengan organtsasinya.

4) Memberikan inspirasi dan mendorong anggota-anggotanya bekerja
secara efektif.

5) Menumbuhkan kesadaran lingkungan yang senantiasa mengalami
perubahan (dinamis) dan mengusahakan agar orang-orang yang

dipimpinnya itu dapat menyesuaikan dengan perubahan situasi.”

B. Manajemen Kualitas Produk (Total Quality Management)
1. Pengertian Kualitas Produk (Total Quality Management)

Fandi Tciptono yang menukil Pendapat Goetsch dan Davis yang
ditukilkan oleh Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana tentang definisi kualitas
yang lebih luas cakupannya bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis

yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan

yang memenuhi atau melebihi harapan_55

e ——

si, Organisasi dan Mangjemen..., him. 138,

54
[bnu Syam ,
! ‘Anastasia Diana, Total Quality Managemen. .., him, 3.

%% Fandy Tciptono.
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Jika dipandang dari sisi konsumen menurut Josep Juran Kualitas
adalah “gquality is fitness for use” yang bila dilerjemahkan secara bebas
mengandung arti enaknya barang yang digunakan. Namun jika dipandang
dari sisi Produsen menyangkut beberapa segi seperti merancang (to design),
memproduksi’® {to product), mengirimkan barang dan jasa kepada konsumen

(to delivery), pelayanan kepada konsumen (consumers service), dan

57

digunakannya barang/jasa oleh konsumen.

Fandy Tciptono yang mengutip pendapat Stephen Uselac bahwa
kualitas/mutu bukan hanya mencakup produk dan jasa, tetapi juga meliputi
proses, lingkungan, dan manusia. Banyak pakar dan organisasi yang mencoba
mendefinisikan kualitas berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Akan

tetapi kualitas secara universal meliputi beberapa elemen seperti, kualiats

meliputi usaha memenuhi harapan pelanggan. Mencakup produk, jasa,

manusia, proses, lingkungan, merupakan sesuatu yang selalu berubah-

rubah.*®
Sedangkan manajemen mutu produk adalah suatu pendekatan dalam

menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing

organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, manusia,

59
proses dan lingkungannya.

R

56 . i adalah menambah kegunaan suaty barang, k

Produksi atau memproguksi haan g, kegunazn suaty

barang akan t:le;;mbah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Memproduksi
uksi yaitu, manusis (tenaga kerja), modal (uang atau mesin), Tanah, dan

dibutuhkan faktor-faktor prod AN, .
skiil. Karya Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro. (Yakarta: Galia Indonesia, 2003),

him, 100, ]
57 ; . _osentono, Filosofi Baru Temang Manajemen Mutu Terpady Abad 2!, him. 5.
. E:r)::gl’ll‘:;:‘:;;ﬁ An ia Diana, Toral Quality Management..., him, 3.
® Ibid.,, him. 4.
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Toral quality approuch hanya dapat dicapai dengan memperhatikan

karakteristik TQM berikut ini:

a.

J.

Fokus pada pelanggan, baik pada pelanggan internal maupun pelanggan

eksternal.

Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas.

Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah.

Memiliki komitmen jangka panjang.

Membutuhkan kerjasama tim.

Memperbaiki proses secara berkesinambungan.

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.

Memberikan kebebasan yang terkendali.

Memiliki kesatuan tujuan.

Adanya ketrlibatan dan pemberdayaan karyawan®®,

2. Faktor-faktor Penentu Kualitas Produk

Ada beberapa faktor penentu mutu produk diantaranya adalah:

Bentuk rancangan dari suatu barang atau jasa (designing).

Bahan baku yang dugunakan (raw material).

Cara atau proses pembuatannya yaitu teknologi yang digunakan untuk

membuat barang tersebut (technology).

et

% Fandy Tciptono, Anastasia Diana, Total Quality Management. .., him.4
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d. Cara menjualnya atau mengirimnya ke konsumen termasuk cara
mengemasnya. Dalam hal melayani konsumen (packaging and

delivering).

e. Digunakan atau dipakainya barang atau jasa tersebut oleh konsumen

(using). ol

3. Desain Proses

Desain proses merupakan suatu kegiatan yang senantiasa berlangsung

secara lintas departemen dan fungsional, menekankan adanya interaksi masukan

pemikiran, koordinasi, dan tindakan dari fungsi pemasaran, kerekayasaan
industrial, produksi, sumber daya manusia, dan hukum. Proses desain dapat
dibagi menjadi tiga lahapan ulama, yaitu tahapan pengumpulan ide untuk
nembuat naskah desain, tahapan perumusan desain fisik produk, dan tahap

pendesainan proses produksi. Bentuk proses pendesainan dimaksud dapat difihat

pada gambar di bawah ini.*?

e ———

61 . . I 6. - ' |
“ ﬁi"i&::il;n Haming, Dr. M?hﬁld Nurnajamuddin. :! anajemen Produksi Modern Operasi
Manufaktur dan Jasa. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 18
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Gambar 4. Desain Proses

Pada fase pengumpulan gagasan atau ide, usulan harus dilengkapi

rumusan per-syaratan keinginan pelanggan. Gagasan yang dihasilkan tersebut

lebih lanjut dilengkapi dengan pertimbangan derajat kelayakan termasuk

setelah mempem'm{)angkﬁn spesifikasi keinginan dari para pelanggan. Gagasan

tersebut menjadi konsep desain produk, apakah untuk produk baru ataupun

untuk pengembangan produk, dikirimkan ke tim desain. Tim desain

memanfaatkan konsep itu sebagai masukan untuk dipakai membuat rancangan

Gsik dari produk yang akan dibual atau diperbaiki.

Fase desain fisik diawali oleh langkah pembuatan desain awal

(preliminary design). Dalam desain pendahuluan, dikemukakan rancangan

prototype produk, rancangan penampilan fisik produk (form design) dan

rancangan pengcl‘jaaﬂ produk (technical design). Aktivitas itu diikuti

kegiatan pembuatan protofype produk, dan selanjutnya uji kelayakan. Jika

g, Dr. Mahfud Numajamuddin. Manajemen Produksi Modern Operasi

b2 ifin Hamin
Murdifin Bumi Aksara, 2007). Him. 184

Manufakiur dan Jasa. (Jakarta:
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rancangan itu memenuhi spesifikasi dan persyaratan kelayakan, maka lebih
lanjut dihasilkan desain akhir (final design). Desain akhir ilu selanjutnya

dilanjutkan ke fase aplikasi.*’

Pada fase aplikasi, pertama-tama tim desain harus memeriksa apakah
alat-alat produksi yang tersedia sudah lengkap atau belum. Apabila peralatan
sudah lengkap, maka perusahaan tidak perlu mengadakan alat yang baru. Tetapi
apabila masih ada alat yang diperlukan, maka perusahaan perlu mengadakan
tambahan alat yang dibutuhkan. Selanjutnya, perlu diteliti apakah tenaga kerja
yang ada telah cukup memadai untuk metaksanakan pengerjaan sesuai desain
yang ada itu. Apabila tenaga kerja yang ada belum memadai kapasitasnya,
maka perlu mengadakan lenaga yang diperfukan melalui proses
rekrutmen, atau mengikutkan tenaga kerja dalam proses pendidikan dan
latihan, Selanjutnya, apabila seluruhnya stap, maka perusahaan akan melangkah
ke tahapan produksi percobaan. Keluaran produksi percobaan ini kemudian
dilanjutkan ke uji pasar. Tanggapan pasar dijadikan masukan untuk
menyempurnakan desain, dan pada akhirnya perusahaan memasuki fase
produksi komersial. Sesungguhnya, desain akhir produk (exacily final design)

baru dihasilkan sesudah melalui fase uji pasar.®’

4, Unsur Dasar yang Mempengaruhi Hasil (Output) Produksi

Adapun unsur yang mempengaruhi hasil produksi di antaranya

adalah:

% Ibid him. 184 . _
8 Murdifin Haming, Dr- Mahfud Nurnajamuddin. Manajemen Produksi Modern Operasi

{anufaktur dan Jasa. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). Him. 184
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a. Manusia
Sumber daya manusia merupakan unsur utama yang
memungkinkan terjadinya proses penambahan nilai (value added).
Kemampuan mereka untuk melakukan suatu tugas yaitu kemampuan,

pengalaman, pelatihan dan potensi kreativilas yang beragam, sehingga

diperoleh suatu hasit. *

b. Metode (Method)
Hal ini meliputi prosedur kerja, dimana seliap orang harus

melaksanakan kerja sesuai dengan fugas yang dibebankan pada masing-

masing individu. Metode ini harus merupakan prosedur kerja yang terbaik

agar setiap orang dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efesien.

¢c. Mesin (Machines)

Mesin yang digunakan dalam proses penambahan nilai menjadi
Output memungkinkan berbagai variasi dalam bentuk, jumlah, dan

kecepatan proses penyelesaian kerja,

d. Bahan Baku (Materials)

Keragaman bahan baku yang digunakan akan mempengaruhi nilai

output yang beragam pula.

e. Ukuran (Measuremenr)
Dalam setiap tahap proses produksi harus ada ukuran sebagai

standar penilaian agar setiap tahap proses produksi dapat dinilaj

kinerjanya. Kemampuan dari standar ukuran tersebut merupkan faktor

66 : 1asia Diana, Total Quality Management... .., him .o
Fandy Tciptono, Anas ! vy RN, 12, Lihat ju a
Sondang P. Sizgian. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, | m)'lhlsnf;kﬂryl i
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penting untuk mengukur kinerja seluruh tahapan proses produksi dengan
tujuan agar oufput yang diperoleh sesuai dengan rencana.®’

f. Lingkungan (Environment)
Lingkungan sangat mempengaruhi hasil atau kinerja hasil
produksi. Bila lingkungan kerja berubah, maka kinetja pun akan berubah

pula. Bahkan faktor eksternal pun dapat mempengaruhi kelima unsur

tersebut.
5. Prinsip dan Unsur Pokok Manajemen Kualitas Produk

Ada empat prinsip utama dalam Manajemen Mutu Produk di

antaranya adalah:

a. Kepuasan Pelanggan

Kualitas di sini sudah tidak mengenai spesifikasi-spesifikasi

tertentu, tetapi menngenai pelanggan. Pelanggan itu meliputi pelanggan

internal dan pelanggan eksternal. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk

dipuaskan dalam segala aspek, termasuk didalamnya harga, keamanan,
dan ketepatan waktu. Oleh karena itu segala aktivitas perusahaan ha

dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan. 68

b. Respek Terhadap Setiap Orang
Dalam perusahaan yang kualitasnya kelas dunia, setiap k aryawan

dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas

tersendiri. Dengan demikian karyawan merupakan sumber daya

organisaSi yang paling bernilai. Oleh karena itu setiap orang dalam

_____.-—-—'-"'_'--_.

67 . ia Diana, Total Quality Managemeny... ., h|
T ptOI'IO. . . w M, }2.
68 gg:g Tz;ptono' Anastasia Diana, Total Quality Management..., him. 14..
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organisasi diperfukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat
dan berpartisipasi dalam tim pengambilan keputusan.

¢. Manajemen Berdasarkan Fakta

Maksudnya bahwa setiap keputusan selalu didadasarkan pada

data. Bukan sekedar perasaan (feeling). Ada dua konsep yang berkaitan
dengan hal ini. Pertama, prioritas (mana yang lebih utama). Kedua,
variasi atau variabilitas kinerja manusia.”’

d. Perbaikan Berkesinambungan

Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses
secara sistematis dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan.
Konsep yang berlaku di sini adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act).
Yang terdiri dari langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan rencana,

pemeriksaan hasil pelaksanaan rencana, dan tindakan korektif hasil yang

diperoleh.
Unsur-unsur Manajemen mutu produk sendiri diantaranya sebagai

bertkut:

a. Fokus pada Pelanggan
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal

merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau
jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan internal
berperan besar dalam menentukan kualitas manusia, dan lingkungan yang

berhubungan dengan produk atau jas.a."'0

e ——

69
1bid him. 14 — .
" Fandy Tciptono, Anastasia Diana, Toral Quality Management ..., him. 14,
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. Obsesi Terhadap Kualitas

Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu akhir kualitas
pelanggan internal dan eksternal. Dengan kualitas yang ditetapkan

tersebut. Organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa

yang ditentukan tersebul. Hal ini berarti bahwa semua karyawan pada
setiap level berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya

berdasarkan persepektif “bagaimana kita dapat melakukannya dengan

lebih baik?” bila suatu organisasi terobsesi dengan kualitas, maka berlaku

prinsip “good enough is never good enough”.”’

Pendekatan Iimiah
Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM,

terutamna untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan

keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang

. . 2
dlclesam.7

 Komitmen Jangka Panjang

TOM (Total Quality Muanagement) merupakan suatu paradigma

baru dalam melaksanakan bisnis. untuk itu dibutuhkan budaya perusahaan

yang baru pula. Oleh karena itu komitmen ]angka panja_ng sangat penting

guna mengadakan perubahan budaya agar pencrapan TQM dapat berjatan

dengan sukses.

e

"' Fandy Tciptono Anastasia Diana, Toral Quality Management..., him. 14,
" Ibid, him.14.
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Kerjasama Tim ( Teamwork)

Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional, seringkali
diciptakan persaingan antar departemen yang ada dalam organisasi
tersebut agar daya saingnya terdongkrak. Akan tetapi persaingan internal
tersebut cenderung hanya menggunakan dan menghabiskan energi yang
seharusnya dipusatkan pada upaya perbaikan kualitas. Yang pada
giliranya untuk meingkatkan daya saing eksternal,

Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan

Setiap produk dan atau jasa yang dihasilkan dengan

memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu sistem/lingkungan.

Oleh karena itu sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus

agar kualitas yang dihasilkannya dapat meningkat.

. Pendidikan dan Pelatihan

Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata
terhadap pentingnya pendidikan dan pelatihan. Kebanyakan perusahaan
hanya memberikan pelatihan sekedarnya kepada karyawan, padahal
kondisi seperti itu menyebabkan tidak berkembangnya atau sulit bersaing

dengan perusahaan lainnya. Apalagi dalam era persaingan global.

Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan
dan pelatihan merupan faktor yang fundamental.”
kendali

Dalam TQM keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang
[

7 Fandy Tciptono,

Anastasia Diana, Total Quality Management. .., him. 16



40

sangat penting. Hal ini dikarenakan mampu meningkatkan ‘“‘rasa

memiliki” dan tanggungjawab karyawan terhadap keputusan yang telah

dibuat.

Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena keterlibatan

dan pemerdayaan tersebut merupakan hasil dari pengendalian yang

terencana dan terlaksana dengan baik.

Kesatuan Tujuan
Agar TQM dapat dilaksanakan dengan baik maka perusahaan

harus memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dapat

diarahkan pada tujuan yang sama. Akan tetapi kesatuan tujuan ini tidak

berarti harus selalu ada persetujuan/kcsepakatan antara pihak manajemen

dan karyawan mengenai upah dan kondisi kerja.

Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan hal yang

alam penerapan TQM. Usaha untuk melibatkan karyawan

utama. Pertama, akan meningkatkan kemungkinan

penting d

membawa 2 manfaat
dihasilkanny2 keputusan yang baik, rencana yang lebih baik, atau

perbaikan yang lebih efektif karena juga mencakup pandangan dan
pemikiran dari pihak-pihak yang langsung berhubungan dengan situasi
kerja. Kedua, keterlibatan karyawan juga meningkatkan “rasa memiliki®

dan tanggungjawab atas keputusan dengan melibatkan orang-orang yang

14
harus melaksanakﬂm‘ya-

‘/’_’_‘
- Diana, Toral Quality Management..., him, 18.

% Eandy Tciptono, Anasts
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6. Dimensi Kualitas Produk dan Pengukuran Kualitas

Ada delapan dimensi kualitas yang dikembangkan Garvin dan dapat

digunakan sebagai kerangka perencanaan strategi dan analisis, terutama

untuk produk manufaktur. Di antaranya adalah:

a.

b.

sama dengan pen

harap

Kinerja (performance) karakteristik operasi pokok dari produk inti.
Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (features), yaitu karakteristik

sekunder atau pelengkap.

Kehandalan (reliabity), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami
kerusakan atau gagal dipakai.
Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specifications), yaitu
sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-setandar
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Daya tahan (durability), berkaitan dengan berapa lama produk tersebut
dapat terus digunakan.
Serviceabiliry, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mudah
direparasi, penanganan keluhan yang memuaskan,
Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap panca indera.
Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan reputasi
produk serta tanggungjawab perusahaan terhadapnya. s

Pengukuran kualitas/mutu suatu jasa atau produk pada hakikatnya
gukuran kepuasan pelanggan, yaitu ditentukan oleh variabe]

an dan kinerja yang dirasakan (perceived performance). Parasuraman

?  Fandy Tciptono, Anastasia Diana, Total Quality Management...., him. 4.
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Zaithamal, dan Berry merumuskan mudel kualiats jasa yang menyoroti
persyaratan-persyaratan utama untuk memberikan kualialas jasa yang

diharapkan, model ini mengidetifikasi 5 gap yang menyebabkan kegagalan

delivery jasa. Kelima gap tersebut adalah: 76
a. Gap antara harapan konsumen dan persepsi manajemen. Manajemen tidak
selalu dapat merasakan apa yang diinginkan para pelanggan secara tepat.

Contohnya: pengelola rumah sakit mungkin mengira para pasiennya

menginginkan makanan yang lebih baik, padahal pasien-pasien tersebut

mungkin lebih memperhatikan daya tanggap para juru rawat.

b. Gap antara persepsi manajemen dan spesifikasi kualitas jasa. Mungkin

manajemen mampu merasakan secara tepat apa yang diinginkan oleh para

pelanggan, tetapi pihak manajemen tersebut tidak menyusun suatu standar

kinerja tertentu. Misalnya pengelola rumah sakit mungkin meminta para

juru rawatnya stuk memberikan pelayanan secara “cepal” (anpa

menenfukan secara Luantitatif seberapa lama suatu pelayanan dapat

dikategorikan cepat.

c. Gap antara spesifikasi kualitas jasa dan penyampaian jasa. Karyawan
perusahaan mungkin kurang dilatih atau bekerja melampaui batas dan
tidak dapat atau tidak mau untuk memenuhi standar. Atau mereka

mungkin dihadapkan pada standar-standar yang bertentangan, misalnya

mercka harus meluangkan wakfu

untuk mendengarkan keluhan atau

masalah para pelanggas dan melayani mereka dengan cepat.

e

" Ibid,, him. 46.
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d. Gap antara penyampaian jasa dan komunikasi eksternal. Harapan

konsumen dipengaruhi oleh pemyataan-pemnyataan yang dibuat oleh

wakil dan

iklan perusahaan. Bila brosur suatu rumah sakit

menggambarkan suatu ruangan yang indah, tetapi pasien yag tiba dan

merasakan bahwa ruang tersebut berkesan murahan dan kotor, maka

komunikasi eksternal telah mendistorsi harapan pelanggan.

Gap antara jasa yang dirasakan dan jasa diharapkan. Gap ini terjadi bila

€.
konsumen mengukur kinerja atau prestasi perusahaan dengan cara yang
berlainan dan salah dalam mempersepsikan kualitas jasa tersebut.”’
Adapun cara pengukuran kualitas adalah sebagai berikut: 7
DIMENSI CONTOH
]
Kinerja Pemberangkatan pesawat yang tepat waktu
Keistimewaan Remote control pada setereo set dapat
dijinjing kemana-mana (portability) pada
computer
Kehandalan Waktu pelayanan pegadaian maksimum 15
menit presentase ketepatan dalam prediksi
analisis investasi
/ . - -
Kesesuaian Pemasokmemenuhi spesifikasi
Daya tahan Jaminan keawetan digunakan selama 2 tahun
rata-rata waktu sampai filament lampu pijar
terbakar
Serviceability Hot line bagi pelanggan untuk informasi
reparasi layanan 24 jam untuk reservasi dan
keluhan pelanggan
-

astasia Di

ana, Total Quality Management..., him 46

Kr .
Fandy Tcipton?, ﬁagmsia Diana, Total Quality Management..., him. 47,

™ Fandy Tciptono
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Estetika Bau wangi parfum

Keserasian warna ruangan pada restoran

Perceived Qua[ity Mobil Amerntka vs Mobil Indonesia

Rumah sakit pemerintah vs Rumah sakit

swasta

Tabe. 2
Pengukuran Kualitas

C. Home Industry (Usaba Keluarga)

1.

Pengertian [ndustri dan Home Industry (Usaha Keluarga)

perusahaan yang menghasilkan dan

Industri adalah kelompok atau

. . . .. 79 I
menjual barang sejenis atau jasa sejenis.” Umar ra. menilai kegiatan

produksi sebagai salah satU pentuk jihad fi

«Tdaklah All

gal dengannya setelah

jebih aku cintai daripada aku meninggal diantara dua kaki untaku ketika

i dalam mencari sba

sabilillah. Dalam hal im beliau

ah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan kematian
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Artinya: “Dari Abu Abdullah Az-Zubair bin Al-'‘Annam r.a.. ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh seandainya salah seorang 2'}'

antara kalian mengumbil beberapa utds tali, kemudian pergi k
kembali dengan memikul seikat kayu bakarg da:;

kemudian dengan hasil itu Allah mencukupkan
an, itu lebih baik dari pada meminta-minia
usia, baik mereka memberi maupun tidak.”

gunung dan
menjualnya.
kebutuhan kehidup
kepada sesamg man

(HR. Bukhari)®

Di antara motifasi terhadap profesional dalam kegiatan-kegiatan

industri. Beliau menyerukan untuk mempelajari  keterampilan  dan

membaguskan pekejaan. Menuruinya, bahwa manusia bila tidak
i

membutuhkan hal tersebut pada masd sekarang, maka boleh jadi akan i

; masa yang akan datang." }
dua penilaian Yang asasi terhadap bentuk-bentuk

membutuhkan d

Secara global, ada

aitu halal (setiap Kali aktifitas perckonomian lebih banyak il
i

kegiatan ekonomi ¥
yubhal, maka Jebih utama dan bagus) dan

dan lebih jauh dari 8
kali kegiatan ekono

halalnya
mi lebih banyak manfaat bagi il

kemanfaatan umum (setiap

aka dia Jebih afdal daripada yaang lebih sedikit

e e e o e

e e iy

kaum muslimin,

malnfaa\tn)u':n).33
Sedangkan Home Industri atad bisnis keluarga adalah sebuah ‘ll
. i
perusahaan yang anggota keluarganya secara langsung terlibat di dalam E]
: fungsi. Bisnis keluar : pl
kepemilikan daf jabatan 8ta¥ g | ga mempunyai |i .}
karakteristik dengan kepemilikannya atau keterlibatan lainnya dari dua prang f
I ’:‘

s - Pustaka Amani, 1999
e wadush Sholihin: (Jekarta: Pus , 1999), him. 515. Jili
:; Imam Nawaltl deﬁffﬁﬁs, Fikih Ekonomi Umar bin al-Khatab ..., him 125. it
. Jaribah bin A
Ibid., him 128
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atau lebih anggota kelvarga yang sama dalam kehidupan dan fungsi

bisnisnya.™

Sebuah perusahaan diakui sebagai bisnis keluarga ketika perusahaan

tersebut dialihkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kebanyakan bisnis

keluarga berukuran kecil. Bagaimana pun juga pertimbangan keluarga dapat

menjadi hal penting sekalipun bisnis tersebut menjadi perusahaan besar.®’

. Faktor yang Mempengaruhi Bertahannya Bisnis Keluarga Hingga Turun

Temurun
Bagi bisnis keluarga yang ingin bertahan lama dan tetap ingin
mempertahankan statusnya sebagai perusahaan keluarga, maka perusal

tersebut harus mampu mengubah kesulitan peralihan yang sering terjadi

untuk menjadi sebuah generasi yang berhasii. Untuk itu dalam bisnis
keluarga perlu adanyd proses suksesi (pemindahan kepemilikan) adalah
proses jangka panjang yang dimulai sejak awal dalam hidup seorang
pemimpin suksesi. Proses suksesi dimulai dengan tingkat bisnis pemula,
termasuk kerja part-time dan kerja manajerial ful{—rime. Tahap-tahap didalam

, 86
proses Suksesi di antaranya adalah:

a. Tahap Prabisnis
Dalam tabap ini seorang pengganti yang berpotensi diperkenalkan

dengan bisnis sebagai bagian yang sedang berkembang. Misalnya seorang
anak kecil menemani orang tuanya ke kantor, gedung dan sebagainya.

J .
dkk., Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta: Salemba

Empat. 2001), him. 35.

¥ Justin G. Longenecker,

* Ibid, him. 35- enecker, kK- Kewirausahaan Manajemen .. him. 48,

Justin G. Long
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. Tahap Pengenalan
Tahap ini juga meliputi pengalaman yang terjadi sebelum si

pengganti tersebut cukup umur untuk memulai kerja paruh waktunya

dalam bisnis keluarga.

Tahap Péngenalan Fungsi

Dalam tahap ini laki-laki atau perempuan mulai berfungsi sebagai

karyawan paruh waktu, selama liburan atau scusai sekolah. Pada tahap

ini, anak laki-laki atau pe

orang penting yang bekerja di perusahaan.

rempuan mengembangkan pengalamannya

dengan beberapa

. Tahap Pelaksanaan Fungsi

Tahap ini dimulai ketika pengganti yang potensial tersebut

menjadi karyawan tetap. Biasanya sesuai dengan pendidikan formalnya.
Awalnya memasuki posisi manajemen, anak laki-laki atauw perempuan

tersebut bekerja sebagai seorang akuntan penjual, atau karyawan pencatat

persediaan.

. Tahap Pengembangan Fungsi

Tahap ini dimulai ketika pengganti yang potensial tersebut

memikul tugas sebagai pengamat. Dia mulai memasuki tahap
i posisi manajemen pada tingkat ini melibatkan

lain, tapi tidak mengelola keseluruhan




f. Tahap Pergantian Awal

Anak laki-laki atau perempuan disebul presiden atau general
manager bisnis. Di dalam perusahaan dia adalah kepala bisnis. Dia

sepertinya menjalankan keseluruhan perusahaan, tapi orang tua masih di

belakang layar.
g. Tahap Kedewasaan Pengganti
Tahap ini dicapai ketika proses transisi dilengkapi pengganti

tersebut memimpin perusahaan sesuai dengan jabatan yang ada padanya.

Dalam beberapa kasus, hal ini tidak terjadi sampai pada waktu pimpinan

yang sebelumnya meninggal.”’

J’ ]
dkk., K ewirausahaan Manajemen Usaha Kecil..., him. 48.

% Justin G. Longenecker,
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MANAJEMEN KUALITAS PRODUK HOME INDUSTRY FAIR LADY

A. Gambaran Umum

l. Sejarah Home Indusiry Fair Lady

Kerajinan rambut palsu di Desa Karangbanjar merupakan sebuah |

karya yang tercipta sekitar 60 tahun yang lalu. Kerajinan rambut palsu i

dilakukan pada awalnya bukan untuk kegiatan ekonomi akan tetapi masih it
sekedar kegiatan sosial- Saat itu orang-orang yang rambutnya tipis yang akan
mengadakan resepsi pernikahan maka ig biasanya menggunakdu, sisa-sisa i

g sudah disusun/cemard untuk menambah rambutnya dan

mempercantik dirinya. Kegiatan mengumpulkan sisa-sisa rambut dan \
|
. 5 T H

ama kali adalah Ibu Tarmawi. Seiring permintaan il

membuat cemara pert |
Tarmawl tidak mampu menampungnya I".

rambut yan

at hingga Ibu
g diri.

semakin meningk

batas tenagd seorah
8
antusias untuk membantunya.®

ingkat hingga merambah ke luar kota

akhirnya tanpa diminta dan disuruh !

dengan se€ |
:

1

|

[

tetangga sekitarnyapu
un semakin men
5 o seperti ronce, dan beberapa model
engan berbag
. sinilah awal

qan dan penawarl
g_bondong membantu Ibu Tarmawi yang .if

rjadinya kegiatan ekonomi yang memunculkan

sanggul. D
terhadap produk rambut palsu. I

adanya permint
Masyarakat di sekitar perbondon

\__,//’d;gan Bapak Ngudi)’onﬂ pemlhk Home !"du”’y Fair Lady pada

ung

8  \Wawancara langs
tanggal 13 November 2010




pada akhimya timbul sistern bisnis, di mana adanya penggajian karyawan

pengoderan, dan sebagainya. 8

s e
e e

Sebagian masyarakat (karyawan lama) yang merasa sudah mampu

berdiri sendiri memisahkan diri dari lbu Tarmawi dan melakuan kegiatan

e e

ekonomi pribadi. Ada yang melepaskan diri ‘untuk jadi pengepul.

Sehingga walaupun Ibu Tarmawi

S

Memproduksi barang setengah jadi.

Tap—— T e T

meninggal kegtatan pengrajin rambut palsu tetap berlangsung di desa tersebut

sehingga dikenal dengan sentra pengrajin rambut palsu hingga sekarang.

Kemajuan yang terjadi di Karangbanjar ini terus berlangsung dan

semakin berbintang hingga tahun 1969. Kerajinan rambut palsu ini tidak

hanya terkenal di kalangan provinsi, nasional akan tetapi sudah sampai

internasional.

Melihat peluang dan hasilnya yang menggiurkan dalam bisnis
tersebut, masyarakal sekitar dalam mencart mala pencahariannya ][
k

memusatkan perhatiannya dengan bisnis tersebut. Hingga sebagian

masyarakat mewajibkan puta putrinya untuk membantu usahanya, bahkan

pendidikan anaknya pun dinomor duakan. hal ini menyebabkan seluruh

.
pir mahir semua dalam pengrajin rambut palsu dari l

penduduk di sekitar ham
_ibu, bapak-bapak, pemuda, sampai anak-anak hingga diwariskan

ga buyut dan cicitnya. Maka tidak heran jika dikenal

mulai ibu

pula kepada cuct hing

9
dengan usaha turun temurus-

\—’/—/ A .
¥ Wawancara | angsung &??Bgan Bapak Ngudiyono pemilik Home Industry Fair Lady pada
tanggal 03 Mei 201 1 jam 1400 2 011 WIB !
12011 jam 14.00 WIB. i

% Ibid,, pada tanges! 03 Me1 2 |




Bapak Ngudiyono, dalam riwayat hidupnya ia merupakan seoran
. g !
pebisnis yang tekun dan berani mengorbankan sekolahnya untuk tidak |
iamal

dan menghabiskan masa kecilnya hanya untuk bisnis orang tuanya hingga i
gga ia

dewasa dan beristri pun ia masih tekun dengan orang tuanya yang al-marh
-marhum

menggeluti profesinya.

Namun, di tahun 1970-an kerajinan rambut palsu mulai menun

hingga sempat mengalami kemunduran secara total bahkan sampai mati
inya

kegiatan usaha tersebut. Hal ini dikarenakan adanya keteledoran dan kur
ang

waspadanya dari pihak eksportir. Petugas eksportir ceroboh dalam

mengawasi barang-barang eksporan. Di mana ada sebagian masyarakat yang

menyimpang dari etika bisnis. Demi mendapatkan keuntungan yang be
sar
mereka mencampurkan rambut palsu yang akan dikirimnya dengan pasir laut

dengan tujuan menambah berat beban (tolak ukur jual beli adalah timbangan)

dengan rambut palsu yan

keuntungan dua kalilipat dari sebelumnya.””

gian besar akhirnya berim

g sepeserpun dari pihak orang asing yang

schingga g dimanipulasi ini bisa mendapatkan

Keru bas pada kebangkrutan. Saat itu barang

dikembalikan tanpa uaf
4 orang asing merasa ditipu dan dikecewakan. Sejak itulah

memesannya karen
pengrajin rambut palsu di Karangbanjar mati dan kebanyakan

kegiatan
lebih memilih pergi ke kota untuk berpindah profesi
esi

masyarkat disekitar

menjadi buruh industri.

— e
den Bapak Ngudiyono Pemilik Hom
engan ome Indusm, Fair 1 dy pada

?l wawancara langsung 8
tanggal 03 Mei 2011 jam 14.00 WIB-
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Setela i i
h matinya kegiatan pengrajin rambut palsu Bapak N
| di
pergi ke kota bekerja di ik Mi o
ja di pabrik Miwon sebagai
gai Office Boy. Belia
. u menggeluti

usaha barunya itu 9 i
ya iu tahun. Beliau merantau bersama istrinya dengan
engan manis

dipikul bersama-sama. Namun, karena beliau memiliki
i

pahitnya hidup di kota
bakat bisnis den i
gan sifal yang tekun dan rajin j iri
jin juga spirilual
yang kuat,

semasa usaha di kota ia m i
enyambi usaha dengan men
yalurkan profesin
ya

n rambut palsu. Di sela-sela waktu
senggangnya ia

ya

sebagai pengraji

sempatkan untuk membual cem
ahliannya begitu saja. Hal ini dilakukan bukan

ketimbang menghapus ke
bi mengrajin rambut palsu akan tetapi tuntutan ekonomi
yang

hanya karena ho
i hidup di tengah-tengah kola sangatlah berbeda

melatar belakanginya. Apalag
sa, dengan semangat
mpiannya hidup scjahtera.”Beliau benar:

dibandingkan di de dan tekad yang kuat ia t
€rus
untuk mencapai 1

menggelutinya
luangnya, sesekali ia me

benar menggunakan wakt!
yang dibuat menja

ncari sisa-sisa rambut

di cemarauntuk dinjual dengan door 1o

dari salon ke salon

door.
Di tahun 1979 cobadt pun kembali dalans menebas kehidupan Bapak
st it i dipecat dart PETUSEREES karena mengambil cuti yang

Ngudiyono. S
ahaan, saat itu pun beliau sama

melebihi dari tempo yah
cckali tidak dikasih pes2?Eo" dari
600,00. Tanpa
rambut semua yang ada di salon-salon

perfikir panjang beliau menghabiskan

uang sebesar itV untuk membeli 5is3

udiyono Pemilik Home Indus
iry Fair Lad

y pada

\-//
gengan Bapak N8

ng
00 WIB.

92
Waw. ] U
tan ancara aﬂgs
2gal 03 Mei 2011 jam 14
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Barang-barang yang ada dikontrakkannya dijual untuk ongkos pulang

ke kampung halaman dan ikut bersama mertua, karena saat itu belum punya

rumah sendiri. beliau kembali menggeluti mengrajin rambut dari sisa-sisa

rambut yang dibelinya pada saat di kota dengan lebih memfokuskan
produknya untuk lebih baik lagi. Kemudian harinya, istri Bapak Ngudiyono

an arisan sebesar Rp. 25.000,00. dengan tanpa keraguan uang itu

untuk membeli sisa-sisa rambut dengan

mendapatk
langsung dihabiskan lagi
mengerahkan masyarakal sekitar, bahwa “siapa yang menyarikan sisa-sisa

2 93

rambut ia akan memberinya upah”.

i mulut ke mulut masyarakat sekitar pun mengetahuinya dan

yerahkan sisa-sisa rambul yang ia punya. Dengan

Dar

berbondong-bondong men
000,00 Ngudiyono

total modal Rp. 50-
ada di kota semasd . hidup di kota. Produk yang dikelola

ri dan dipasarkan dengan cara door (o door..

membuat cemara dan dijualnya ke

langganan yang
dengan seorang di
a dan dijualnya ke p

Beliau membuat cemar
a lainnya. Fair Lady merupakan salah satu salon yang mau
Lady membeli semua produknya seharga Rp. |

dilakukan

elanggan yang ada di kota dan \
l |
1

memasarkan ke kot

membeli produkny& salon F air

80.000,00. Produk yans dij
mua, alasan itu

ual habis semua dan itu karna salon Fair Lady asal [

emborong 4 akhirnya perusahan Ngudiyono diberi
on

i £1] 94
nama ‘“Fair Lady’ -

cireb

gudiyono pemilik Home Industry Fair Lady pada

v/,/
gan Bapak N

den

93
Wawancara langsung
IB.
iy 011 jam 14.00 WwIB.
bl

r"’"&g;:ldi 03 Mei 2011 jam 14'00Mei 2
Ibid pada tangeal 02
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Keuntungan yang didapat digunakan lagi sebagai modal tambahan

dan mengajak tetangga untuk membantu usahanya, saat itu baru hanya 5

orang yang membantunya. pada kesempatan lain beliau mendapatkan order

dari konsumen dan mendapat kontrak. Bintang terang Ngudiyono makin
Rudy Hadisuwarno Salon. Saat itu

berbinar setelah dia menerima order dari

ata rambut kondang itu membeli produk Fair Lady senilai Rp

salon milik pen

no hampir saja menerima Rp. 6 juta karena ada

600.000,00. Tapi, Ngudiye

san angka. Akan tetap
percaya. Dengan kejujuran Ngudiyono,

kesalahan penuli i dengan kejujuranya ia menolaknya.

Sejak saat itu, Salon Rudy sangat
sampai seckarang, mereka masih membeli produk Fair Lady. Jumiah
pun pertambah hings? 35 pegawal. Setiap bulan, ia mampu

dan bulu mat3 pals
980 orang Korea mulai mendirikan perusahaan ekspor di
rusahaan asingp
karena sebelumnya orang Korea sendiri

karyawannya
u dengan omzet Rp 150 juta.

menjual 500 kg rambut

Di tahun !
un menawarkan lapangan kerja

bidang rambut palsu- pe
purbalingga’

ga Khususny@
u loncatan bagi Ngudiyono untuk

kepada masyaraka

Desa Karangbanjar.

mengetahui PO
ba

Maka bal |
melebarkan xembali anya. P roduknya di tawarkan kepada Korea.
. produknya. Korea menganggap baik
dan selalu ada peningkatan, hal
jyono mengekspor hasil usahanya.

menggelutinya sesuai tujuan dan kemampuan

te;jadi, dengan adanya pesaing di

mulai

T
i = L
e
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sekitarnya (masyarakat yang membuka usaha sendiri) juga pihak asing yang
membuka perusahan ekspor yang menyebabkan sebagian karyawannya

berpindah kepadanya. Namun, bagi Ngudiyono hal ini bukanlah ancaman

melainkan motivasi baru yang menjadikannya untuk lebih baik lagi.

Hal ini terbukti dengan tercatainya di arsip Desa Karangbanjar

sebagai Home Indusiry yang pertama kali memproduksi dari bahan baku

menjadi siap pakai dan memniliki jumlah pegawai yang paling banyak

dibandingkan Home Indusiry lainnya yang ada di Desa Karangbanjar, selain

perolehnya penghargaan dari Presiden Suh
a masyarakat yang terbaik.”
adalah selalu mengadakan

itu juga di arto di tahun 1993

sebagai pencipta lapangan kerj
Hal-hal yang membuat kesuksesannya

inovasi produk, meningkatkan kualitas produk dan mengutamakan dan fokus

pada pelanggan. la tidak menekankan pada harga jualnya melainkan mutu
produknya, hal ini terliat ketika diadakan perbandingan harga dengan produk

ah berbeda bisa dikatakan lebih
aminan kualitas bisa dipertaruhkan. Di sinilah

lainnya, sangatl mahal ketimbang produk

lainnya, walaupun demikian j

titik tolak prinsip Fai
lainnya.
Semakin berke

un meningkal. Produk
erpis (sambungan rambut), Jungsen (sanggul). dengan

mbangnya usaha yang digeluti, permintaan dan

yang dimiliki bukan hanya cemara, akan
penawaranp

tetapi juga membuat h

yang dimiliki perbulannya bisa mendapatkan omzet sebesar

beberapa produk

\_—// . T Bl .
" Wawancara langsung dengan Bapak Ngudiyone Pemilik Home Industry Fair Lady pada
00 WIB.

fanggal 03 Mei 2011 jam 14




e L TR S o e = S e
o = B T S e — - - e - T ——

R s T e o PR T S it e e — :

56

Rp. 150.000.000,00 dengan modal Rp. 50.000.000,00. Di tahun 2000-2004

omzet naik hingga Rp.200.000.000,00 per bulannya dengan tambahan modal

Rp. 50.000.000,00.”

Di tahun 2005 usahanya mulai adanya regenerasi yaitu perusahaan
diserahkan oleh anak pertamanya Eko Setiawan untuk meneruskan usahanya.

dan beralihnya kepemimpinan itu membawakan Fair Lady lebih maju dengan

signifikan. Misalnya dari produk, sc_ekarang produknya menambah seperti hair

ektention, wig, dan aksesoris. Alat-alat yang digunakan seckarang lebih

canggih. Selain ity pemasaran memakai sistem E-bisnis. Pangsa pasarnya pun

sudah sampai ke Afrika tanpa melalui perusahaan asing yang ada di

Purbalingga. Omzet pun lebih meningkat hingga Rp. 300.000,000,00 per
bulannya.m

2. Lokasi Home Indusiry Fair Lady

Home Indusiry Fair Lady berad

Bojongsari Kabupaten Purbalingga, merupakan daerah dataran rendah.

a di Desa Karangbanjar Kecamatan

Terletak 4 km dari arah selatan (PEMDA Purbalingga), jarak tempuh dari

PEMDA Purbalingga ke Karangbanjar 30 menit.

[ uas wilayah Desa Karangbanjar adalah 148,3510 Ha, yang terdiri

atas tanah sawah seluas 103,4142 Ha dan tanah kering seluas 30,6636 Ha'®

dengan jumlah penduduk 4071 jiwa dan jumlah kepala keluarga 1139 (KK).%”

Batas wilayah sebelah utara yaitu Desa Sumingkir Beji Kecamatan

Kutasari Bojongsafi- Sebelah selatan Desa Munjul Kecamatan Kutasari,

\_’_’_’,’/- .
dengan Bapak Ngudiyono Pemilik Home Indussry Fair Lady pada

2%
Wawancara langsuné
tanggal 03 Mei 2011 jam 14:00 WIB. o 14.00 WIB
i ) 03 Mei 2011 - -
Ibid. pada tangga” =~ dan Kelurahan Tahun 201 ;
% Daftar Isian potensi Desa 0, Desa Karangbanjar Kecamatan

Bojo:;gsari, him. 2.
1bid., him. 2
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sebelah timur Desa Bojongsari Kajongan Kecamatan Bojongsari, dan sebelah

barat Desa Kutasari Kecamatan l(ulasari.'oo

B. Implementasi Manajemen Kualitas Produk Home Industry Fair Lady di

Karangbanjar Bojongsari Purbalingga

Kualitas merupakan prioritas bagi Home Industry Fair lady, karena Fair

Lady sangat dikenal akan Kualitasnya untuk itu pelanggan merupakan aset
terpenting bagi Fair Lady. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan kualitas
produk Fair Lady sebagai berikut:

pada Home Industry Fair Lady

1. Unsur-unsur yang Menunjang Proses Produksi

a. Sumber Daya Manusia

Dalam proses produksi Fair Lady memiliki jumiah karyawan 50

orang yang terdiri dari 40 karyawan tetap dan 10 karyawan borongan.
Yang berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda baik dari segi

umur, pendidikan dan status (lebih banyak status janda), karena pada

milik Home Industry lebik merangkul mereka yang lemah.

prinsipnya pe

| baru rambut palsu,

arahan dan pimbingan dalam proses produksi

Kary
karena profesinal karyawan sangat

ketika ada mode

10
diutamakan.

aan Kerja

b. Metode pelaksan

gjstem kerja pada Home Industry fair Lady adalah part time dan

full time Kerja (dari jam 07.00-16.00 WIB). Untuk part time yaitu berlaku
1]

J;Ian Kelumhan Tahu.l'l 2010---; hlm- 2-

100 1y arr Isian potens g?;:n gan Bapek Eko Setiawan Pemilik Home Indusiry Fair Lady yang

[[i}}
Wawancara 1angst e :am 15.00 WiB.
sekarang, pada tangga! 0° Mei 2011
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d.

e.
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orongan yang sistem upahnya diukur dengan jumlah

bagi karyawan b

h B , - . .
asil yang di kerjakan. Biasanya karyawan yang part time ini h
anya

membuat mawar (bagian dari sanggul) yang 1 mawarnya dihargai 15
ai

perak yang dilakukan di masing-masing rumahnya. 102

Alat yang Digunakan dalam Proses Produksi

Selain tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi, Fai
’ r

Lady juga menggunakan mesin sebagai alat pendukung dalam prose
S

produksi. Seperti mesin jahit, mesin rol, mesin pembuat sanggul. Mesin

open.

Bahan Baku yang Digunakan

Jenis bahan baku yang di
rambut, yaitu rambut sintesis dan

gunakan dalam produksi rambut palsu

terdiri dari 2 jenis rambut asli. Rambut
dari impor S€
u dari salon-salon.

biasanya dari pengepul at2
{esis biasa dibuat untuk menjadi sanggul/lungsen, hair

s. Sedangkan rambut asli dibuat menjadi wig

sintesis berasal dangkan rambul asli didapat dari lokal

Rambut sin

piece, cemard, dan aksesor!

dan hair extetion.

Palsu

Ukuran Rambut
palsu Fair Lady memiliki

patan produk rambut

Dalam pemb
an masing-masing jenis produknya. Untuk

sesuai dens
extetion 10 €M Sedangkan untuk aksesoris dan

un[uk hair
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f.  Lingkungan
Fair Lady merupakan usaha keluarga, jadi dalam lingkungan

internal menggunakan sistem kekeluargaan, jika ada masalah langsung

dialasi secara kekeluargaan, budaya kerja juga menggunakan

kekeluargaan sehingga permasalahan yang ada cepat teratasi karena

pemimpin sama halnya sebagai bapak rumah tangga dalam kelvarga

Sedangkan lingkungan cksternal seperti pelanggan, pemasok tetap loyal
sehingga bagaimanapun persaingan ketat, usaha tetap berjalan lancar.'®

Home Indwstry Fair Lady
yang berkualitas Pemimpin Fair Lady

2. Proses Produksi pada

Dalam mewujudkan produk

mencari ide baru melalui browsing internet untuk mencari trend baru model

milah-milah apakah
nentukan mana yang mampu diproses dari pilihan-

rambut, me mau dibuat produk baru atau hanya

memperbaharui $3j3- Me

dan mempertimbang,kannya mulai dari bahan baku hingga

pilihan yang ada
output.

nemukan ide baru maka dibuatlah rancangan produk sesuai

yang didapat, menyesuaikan dengan bahan baku dan proses

(pelaksanaan) Mempraktekan dengan melalui sample, dievaluasi dari awal
mudah atau tidak
u menembus pasar, dan ternyata alat belum tersedia

Setelah me

model baru

ampai khit dalam prosesnya Jika produk baru

diperkirakan akan mA0P

alat baru jika (idak membuat alat sendiri,

maka akan mencal’i

\_—’I’/’,;—d'e’n.gﬂﬂ Bapak Eko getiawan Pemilik Home Industry Fair Lady yang

103 (114

Wawancara langsuts i 00 WIB.
1 jam 15

sekarang, pada tangg?! 05 Mel 2011
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Semua Karyawan dicoba untuk membuat produk baru, jika tidak |

kesulitan produk baru akan diproses dan apabila memerlukan tambahan

tenaga kerja maka ak

produk baru untuk dijadikan

H
}
H
an ada perekrutan (disesuaikan juga dengan permintaan), '-l ;
setelah itu menentukan besaran output atas 1
1 I

sample yang akan ditawarkan pada konsumen baik secara langsung maupun 5

tahapan proses produksi adalah s

E-Bisnis. Adapun ebagai berikut: ;‘l

a. Memotong rambut sesuai ukuran yang ada ;M
.I ‘:'

b. Rolling (pengritingan)
I
C. Sasak

d. Jahit rambut -|l
'|

e. Jahit pasang rambut dengan strimin

ram alsu
f. Membuat dusfpembungkus but p :
104

g. Finishing dan packing: il
Ili< N
1
di Home Industry Fair Lad it
. q para karyawan y {

uruh hasil karya P |

Dari sel .
palsu jika dirata-ratakan 1000 I

setiap harinya dapal men
12 ada orderan. Namun jika dibandingkan l_ﬁ !

varian jenis produk bahk

b aikan at penunjang proses produksi l :
adanya Per al |

produk dan 2l
dengan sebelum

hanya 500 varian produk-

Macam-macam P roduk
Jun gsen/saﬂg

Home [ndustri Fair Lady diantaranya herpis,

gul, aksesoris. Ada pun harga satuan

cemara, hair exte™’ ion,

ir Lad
produk yang ada pada Fair Lady

v w B . 1;
Mei 201 1 jamt ak Ei;)t) Setigwad pemilik Home Industry Fair Lady yang {1 _.
3

scbagai benkut

104 s
ib,
id., adatﬂnggﬂ ag dengah an Bap WIB.

S Wawancara langsy ram 15-
kar&ngfpadatanggal 03 juni 2011




3. Prinsip dan Upaya

i

Macam-macam Produk dan Harga Satuannya

61

Produk Harga @ Satuan
Herpis Rp. 20.000
Cemara Rp. 25.000

Hair Extention

e —

Lungsen/sanggul
-

Accesoris

Produk Berkualitas
Prinsip Hom

berkualitas adalah sebagai berikut:
a. Memenuhi Kebutuhan

terus terpe

memuaskan dan ken

pembeli

b. Memberikan kebebasan

memberikan atau

yang nantinya dibe

menanganiny? namuft
atau tidak baik

Rp. 65.000-Rp. 80.000

Rp. 25.000

Rp. 10.000-Rp.25.000

e
Tabe

quhi melalui produk
yamanan dalam kerjasama antara penjual dan

memesan mode
rikan atau dipasrahkan kepada karyawan untuk

hal ini tetap

perdasarkan pengalaman dan keadaan,

Home Industry Fair Lady dalam Menciptakan

¢ Indusiry Fair Lady dalam menciptakan produk

pelanggan dengan prioritas kepuasan pelanggan

yang berkualitas, pelayanan yang

pada pelanggan/konsumen  yang  ingin

| rambut baru melalui negosiasi dan

dipertimbangkan apakah perusahaan

sumber daya dan tekhnologi.




Produk yang berkualitas diantaran

a,
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tidak sekedar insting melainkan pemikiran dan perhitungan, jadi
s 1 semua

keputusan disesuaikan dengan manajemen yang ada

Setelah ketiga prinsip dijalankan maka disesuaikan dengan peran
canaan,

pelaksanaan dan hasil akhir nantinya. Artinya perbaikan t
erus

berkesinambungan melalui evaluasi-evaluasi pengalaman sebelumn
ya

dan perkiraan dimasa yang akan datang.

Upaya-upaya yang dilakukan Pemimpin Far Lady dalam menciptakan
ya sebagai berikut:

Pimpinan melakukan Hot Consumer bagi pelanggan eksternal baik s
aran
maupun  kritik. Sedangkan pelanggan intemal pimpinan mengkoordinasi
asi
an sesuai tugasnya masing-

yang satu dengan lainnya, yang akan

masing agar tidak ada kekeliruan

karyawan-karyaw
dan saling melengkapi antara karyawan
menghasilkan output berkualitas.

udah ditentukan, pimpinan selalu memperhatikan

Dengan visi dan misi yang §
roduk, Proses: pahan baku dan outpumya, karyawan diberikan

perkembangan P
ntuk mela-kukan proses produksi secara baik, bahkan

nang secara penub U

tensif tambahan ba

wewe
gi karyawan yang kinerjanya baik sebagai

diberikan suatu in
elakukan yang terbaik.w6

karyawan untuk m
mecahan masalah mengenai produknya

| keputusan dan pe

Dalam mengambi
kan sekali akan bahan

mempertimbang

pimpinan baku, proses tenaga kerja, dan
karyawan, dalam hal mcngﬁ‘l""-"iI keputusan mengeluarkan produk baru pun

Setiawan Pemilik Home Industri Fair Lady
yang
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rend yang sedang moving long / update, memperhatikan

disesuaikan dengan t

hal-hal baru dan menyesuaikan dengan kemampuan perusahaannya.
Agar komitmen berjalan dengan baik dan bisa dilaksanakan semua pihak yang
pkan budaya organisasi dengan sikap

ada pada perusahaan. Pimpinan menera
atu yang terjadi atau permasalahan yang ada

kekeluargaan. Segala sesu
ung oleh pemimpin
engkoordinasi semua karyawannya. Maka karyawan

gan 1anggung jawab dan saling melengkapi

dirumuskan langs

Karena pimpinan sudah m

ayang ada di dalamnya bekerja den

satu sama lainnya-
Untuk tetap menghasilkan kualitas baik pimpinan melakukan perbaikan
&5 produksi, jika perlu adanya tambahan mesin,

em dalam pros
maka dilakukan

terhadap sist
dan jika ad8 modifikasi

maka akan Jiadakannyd penambahan,

modifikasi.
pelatlhan dan dikenatkan dengan proses

< baik karyawan Jama maupun baru

ksi, pimpinan menentukan prosedur-

proses produ
eh setiap karyawannya agar tidak adanya

r0SES produksi, namun demikian

Untuk memperia

prosedur kerja y2ng h p
i Inya

kesalahan Yan8& engakabatkan fatalny

esala terkcndali, artinya aturan yang ada bukan

rebebesan dalam melaksanakan

da, contoh kecil, pekerjaan

akan tetapi karyawan lebih

d'tentukﬂ" oleft pemimpm,
i
Lan perY sahaan sehingga ada keselarasan antara
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dan karyawan, bagi karyawan yang sudah menyimpang akan diberi
i

pimpinan

sanksi sesuai kebijakan yang ditentukan. 107

orikan arahan dan pantuan dalam rangka pencapaian tuju
an

j. Dalam memb
perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Sehingga tujuan perusahaan tetap
tercapai sesuai dengan program yang telah ditentukan. .

Industry Fair Lady

an dan Pemasaran Home
da Fair ladi sebelumnya

4. Sistem Penjual
pemasaran yang ada pa

Sistem penjualan dan
gudiyono. Sistem penjualan dan

masih dibawahi N

masih tradisional ketika
door. produk dipikul dengan bambu

masih door 10
ndapatkan pelangg

telephone- Pemasaran sudah mulai merambah
keberbagai penjury ko2 seperti. Kalimant® Semarang, Solo, Bali, Bandung, o
IIi

pemasaran saat itu
an Ngudiyono mulai

(semacam wadai): setelah me

menggunakan jejaring

Jakarta, Korea.103
pada anak pertamanya yang

5 kepemimpinan djalinkan ke
rak untuk

Di tahun 200
bapaknya ja muali berge

bernama Eko Setiawals elihat kemajual
unia bisnisnya: Dengan jlmu yang dia

m dent

punya ia mencoba

gan usahanya seperti pemasaraan dan

s, manajemen operasinal yang

ikut terjun ked

an sisterd mode

kolaborasik
m E—bisni

siste
aket, dan transaksi

penjualan i menerapkat ‘
pusi prodo melalui P jual beli melalui
dikendalikan, pelanggan

ada semud bisa
jriman pesan
ilik Home Industri Fair Lady yang K

diperbaharui. Distri
pahan ¥2°E

Bank. dengal perd

EkO getiawal pem

107 dengaﬂ Ba . -
W |angsun® . wib . .
%kamn& adaa;:gzﬁj:; juni 2011 jam > EkO getiawdl pemilik Ho
e 3 ) sung 415 5 00 Wi
sekaran Wawancard v Tl am 15
g, pada tanggal 03 juni 20 |
)

me Industri Fair Lady yang

A
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peminat semakin bertambah, dengan kemudahan yang diberikan dan produk

yang bagus menjadikan pelanggan tetap menjadi loyal. Sekarang pangsa

] . dan kot
pasarnya sudah samarinda. Ujung pandang, Sumatra

a-kota besar

. 109
lainnya dan pernah sckali ke Afrika. .

[ndustri Fair Lady yang

pemilik Home

b * Wawancara langsuné
jam
k"lnn » Pada tangga 103_]“111201 J

A



A,

BAB IV

ANALISIS MANAJEMEN KUALITAS pRODUK HOME INDUSTRY

FAIR LADY

men Kualitas Produk Home Industry Fair

Analisis SWOT Terhadap Manaje
ari Purbalinged perspektif Ekonomi Islam

Lady Karangbanjar Bojongs

1. Analisis Faktor Internal Perusahaan

¢ faktor kekuat

an (srrength) dan kelemahan (weaknesses

Beriku
Home [ndustry Fair Lady Kﬂrﬂﬂgbaﬂjm Bojongsari Purbalingga antara
lain:
e
J//T Kelemahan
Rirgt” W | (Weaknesses) |
—— s | duk 1erbual dari Bahan baku im.POI' sangat
;;an baku pilihan dari | rentan dengan inflasi,
pmpm' d;proses. dan di sehingga bisa mengalami
: > b litan mencari bah
i : peberap2 kesull an
Kualitas Produk dlc:ta:;n ng];li?lh;flaﬂg paku apabila nlegara
2 ' dang menga ami
: roduk sedang g
e | mesalah

menghaSI
rodul(Sl
Terlalu banyak desain

_—’//
.05 .

gzalsgrlzlal;a desain: tahapan | gkan menghasitkan
© g Siste matis d 5 panyak varian produk,
: anajeme? yang terar maka akan
n:mg menghasilkan K mengakil?atkaq kesulitan
Proses produks’ e sgam VA1 produc pengklasifikasian produk
produ ber?=” giawall uji cob? dan rentan
gelalt ' oduk part mengendapnya setok
untl_lk l;a engetahti produk di perusahaan.
Sehll?sgat ridak untuk
bag i dan

: ks
dlpfc'du ekonsumeﬂ- | e
disalurkaﬂ;i‘ reputasi Pelayanan yang

empuﬂy - paik tergantun dengan

w




dengan adanya Hot
(onsumer dan negosiasi

sebelum adanya
transaksi. Pemesanan
barang bisa dilakukan
melalui email dan

telephone.
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negosiasi cenderung
rentan dengan moral
hazard dari pesaing
karena bisa jadi pesaing
melamar jadi konsumen,
pemesanan barang
melalui email dan

telepon pun rentan

Pemasaran asaran
asya_ra.kat

Transaksi jual beli

Transportasi g"‘{{;ﬁ L cgiatal tran!fakS‘
AE— tenag? kerj2
are a Selﬂlu

SDM yaﬂg gkll (p

adanya penipuan, untuk
itu perlu adanya
kewaspadaan ketat.
Kepgtatan promosinya
bersifat statis yang
dilakukan hanya melalui

blogers.

Ketidak jelasan siapa
pembeli juga bisa
mengakibatkan moral
hazard bagi orang yans

idak bertanggungjawab,
isa jadi adanya

untuk menjatuhkan
melalui tindakan yang

kurang €tis:
Armada penjualan yang
digunakan masih kurang.

~ kendala untuk

Adany2 |
ekspansi terkait dengan

SDM yang amanah.

\_'//
an A" " ..
Daf’ta.r K ekuatan dan K;fi‘::gs afi Purballﬂgga

A




2. e Ie
Analisis Faktor Eksternal Perusahaan

Berikut

Perusahaan Sepatu Vistrand U

—

faktor peluang (opportunities

eluang (Oppormnifies)

Komponen /L_/
_1 Ba“)’akﬂya pesaing
X Adanya loyalitas konsumen baik di dalam maupun
Pesaing terhadap produk perusahaan- Juar kota.
] I
Kebijakan pemerintah
1 j tuk menaikkan
Adanya perhatiaf dan un |
] embaga K euangan dan harga BBM juga
Pemeri pemerintah Jalam permodalan merupakan salah
erintzh | yMKM satu dari sebab industri
. rambut paisu masih
dalam tekanan
// ekonomi yan besar.
i dagangan
an teknoloB! Adanya per g
Teknoloni ?crkemagfgin uanspoﬂasi yang pebas dengan serbuan
eknologi 1nf0m;, aman modern produk impor.
ic; :; ; fbungan baik deng?” Pirll:«'::js:rlf lt;alfg baku
Pemasok W’ Jja i hean.
] supla cr. : an Konsulnen semakin
Hubunga? Yaﬂg E:;:sgfgi“ sensitif terhadap harga.
dist pcrekonomian
R — mw‘ aya Kon :
Ja dan g ang masih
2 perubaha” po pegara yang
hidup masyar at );:nngdan jidak menentu karena
meny'ukﬂi kcprakt ! masih tc't]adl krisis
S konsumtif ekonom!-
osio ia
. uk lndones
ckonomi | JumC, P e
konomi, . masih

Demografi)

D Vijaya purwokerto antara lain:

—
Tantangan (Threats)

68

) dan tantangan (threats)
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dari beberapa komponen-komponen

S ]
ctelah terdapat [isting hasil
unan analisis SWOT be

rsebut melalui card pendekatan

fakIOr S ] fy
SWOT. langk i
anbkdh penyus rikutnya adalah menilai

ponen-komponen te

d
an memasukan kom
ikembangkan K earmns.

kualitar:
walitatif Matriks SWOT yang telal d
ualitas SO (.S'rrengrh. Opporrunixy)

gsarkan jalan pikiran
tan untuk merebut  dan

a,
Sel A adalah Manajement K
ini dibuat berd

Juruh kekua

perusahaan, yaitu

Manajemen

memanfaatkan s

dengan
besar-besarﬂya-

tkan peluang 5
men Kualit

h Manajem®

memanf aa
as ST (Srrengrh, Threats)

n dalam menggunakan kekuatan

b.
Sel B adalah Manaj€

Manajemen Ini adal®

Opportum'ty)

anfaatan peluang yang

Manajemen
Tﬁrears)

ada dengan cara memint
persifat defensif

k .
Omponen faktor interm
watif Kears:

Pendekatan kuall
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roduk Home Industry Fair Lady

3. Matriks SWOT Manajemen Kualitas P

Karangbanjar Bojongsar? Purbalingga.
Dengan berbagai komponen-kompenen analisis kekuatan,
rateg! distribusi perusahaan sepatu

g dan ancaman St

kelemahan, peluan
g telah dijelaskan d

i atas, maka strategi

Vistrand UD Vijaya purwokerto yah

antara masing-masing komponen adalah sebagai
an

yang muncul dari perpadu

berikut;




EKSTERNAL

e Peluang (0)

| Adanya loyalitas
konsuy
produk Homé
Industry-

5. Adanya perhalian
darl Lembﬂga

K euangal dan
- tah dalam

Tantangan (T)

|. Munculnya pesaing
baru baik di dalam
maupun luar kota

5. Kebijakan
pemerintah
menaikkan harga

alsu masih dalam
tekanan ekonomi
yang besal‘-

3, Adanya
perdaganganl bebas
dengan serbuan
p roduk impor.

4, Pemasok bahan
baku jauh dar
Jokasi Home

 —
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——

e ———]
—

Kekuatan (S)

Sel A (Manajemen S0)

——

t. Produk terbuat
dari bahan baku
Pllihan dari
impor,
diproses, dan di
desain melalui
beberapa alat
canggih yang
menghasilkan
produk

5 berkualitas.

- Proses produksi
dilakukan
angan
bebel'apa
desain, tahapan
yang sistematis.
dan manajemen

|. Mencari alternatif
untuk mendapatkan
bahan baku jika dari
luar negri tidak bisa
mengirimnya. akan
tetapi ku bahan baku
tetap diutamakan,
paling tidak
menjadikan
baku yang rendah
diproses menjadi
produk bt tap!
tetap bkaUa-htas (Sh

pahan

S,,03, 09)
2. Meningkatk

kinerja

melalaui
dan arahan

an

Yang terarah
yang
Menghasilkan
beragam varian
Produk. selalu
diawali uji coba
untuk produk
baru sehingga
Mengetahui
t?’J‘gus atau
Udak untuk
diproduksi dan
disalurkan
kekonsumen

- Mempunyai
Teputasi
Pelayanan yang
baik dengan
adanya Hot
Consumer dan
Negosiasi
Sebelum adany?
transaks;i.
Pemesanan
barang bisa

~~dilakukan

A

¢l B ( Manajemen ST)

e
1. Melakukan inovasi

_ Meningkatkan

strategi harga yang

] Menetapkan

_ Memberikan

dan pengembangan
produk (51, S2,
83,87, Ti, T3, Ts)

kualitas dan mutu
produk maupun
pelayanan (S, Sz,
Ss, S, T1, Ta. Ts)
Menetapkan
persaing (53 S4 Ss,
Ty, T3, T9)

pemasok alternatif
(S1, 53 T1s Ts, T4)

Jayanan yang
ktif semaksimal
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melalur email

dan telephone.

Melalui E-

bisnis informasi

atau pemasaran
cepat diketahui
masyarakat

atau konsumen.

. Transaksti jual

beli sangat

mudah karena
cukup dengan
memesan lalu
transfer uang,
seminggu
kemudian
barang dikirim.

Sarana

transportasi

yang cukup
lancar dan baik

di dalam

kegiatan

transaksi.

- Memiliki
tenaga kerja
yang mahir
karena selalu
diberikan
pelatihan dan
arahan untuk
hal-hal yang
baru yang
menyangkut

~—_Proses produksi |
Kelemahan (W)
‘\-——-‘-—_—-’_’-"

L. Bahan baku
impor sangat
rentan dengan
inflasi,
sehingga bisa
mengalami
kesulitan

4,

bank juga media
pemaketan barang.
(S3.54.01.05.0

4.05)

~_Mencari bahan

A




negara sedang
mengalami
masajah.

2. Terlalu banyak
desain akan
menghasilkan
banyak varian
produk. maka
akan
mengakibatkan
kesulitan
pengklasifikasi
an produk dan
rentan
mengendapnya
setok produk
diperusahaan.

3. Pelayanan yang
tergantung
dengan
negosiasi
cenderung
rentan dengan
moral hazard
dari pesaing
karena bisa jadi
pesaing
menyamar jadi
konsumen,
pemesanan
barang melalut
emai] dan
telepon pun
rentan adanya
Penipuan, un
itu perlu adany?
kewaspadaan
ketat.

4. Kegiatan
promosinya
bersifat statis
yang dilakukan
ha_nya melalui

—
baku apabila ‘

kemajuan t€

blogers.

—
01.04. 0s. 06.07)

2 Terus gencar
meningkatkan
volume penjualan

melalui peningkatan
kualitas,pelayanan
dan pemasared (W
wz’ Wﬁ, WL Ol, 049
Qs)

pemanfaatan ;
knolog)

secara jeli 47

cermat untu®

kemu

andan

" kualitas SDM dan

" kualitas produk dan

baku akan tetapi
masih berkaitan
dengan rambut
palsu (Wi, W2, Wz,
Ti, T2,T3, Ta,)
Meningkatkan

terus perbaikan
desain proses dan
sistem pembagian
kelja (W], Wz, w?s
T, T3, T4)‘

Tetap menjagd

gonsumen(W1, W2,
w7, T, Ts, Tﬁ)
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Juga bisa
mengakibatkan
moral hazard
bagi orang yang
tidak
bertanggungjaw
ab, karena bisa
Jadl adan)za
penyaduran
produk
digantikan lebel
saja. Atau
mungkin
kejahatan untuk
menjatuhkan
melalut
tindakan yang
kurang etis.

- Armada
penjualan yang
digunakan
masih kurang.

. Adanya
kendala untu.k'
ekspansi terkatt

siapa p_emr—//
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-

dengan SDM
—yang amanab.

Matriks SW

disysun berdasarka®

dimiliki oleh perus

membentuk empat

WT, yang dirinci 5

A

macﬁm

Tabe jemen I:;?Purbaiingga

a;lbanj ar BO_] ong

opparmniries and Threals)

kekuﬂtﬂn
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a. Sel A (Manajemen SO)
untuk mendapatkan bah

an baku jika dan luar negri

1) Mencari alternatif
an tetapl kualitas behan baku tetap

tidak bisa mengirimnya. ak

tidak menjadikan bahan baku yang rendah

diutamakan. paling
pi tetap perkualitas.

adi produk baru ta

diproses menj
a Karyawal m

elalaui pelatihan dan arahan

2) Meningkatkan kiner}
mendapat perhatian dari

sehingga kuali

pihak Lembag? keuangan M

3 Meningkatkan efektivitas jalur
tan kualitas spM melalui

perkaitan

4) Peningka

pelatihan yang
suplayer.
b. Sel B (Manajeme” sT)

1) Melakukan i

a) Meningkatka® ku ,
g persaingé

b) Menetapka?
matif-
c) Menetapka?

d) Memberika?
pemas

¢. Sel C(Mangje™"

1) Menjali? huburé ,
san W

interlokal Jain®
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majuan eknologi secard jeli dan cermat untuk

3) Pemanfaatan ke
nuh kemudahan dan meningkatkan

memperlancar jual beli yang pe

adap konsumen.

kualitas pelayanan terh
emasaran dengan meningkatkan

aru dalam sistem P

elation dan 1€tap meningkatkan program

4) Membuat cara b
pemsaran melalui

Humen R

IT.
k dan manajemen penjualan dengan

Kualitas prodv
yang sulit untuk ditiru.

5) Meningkatkan

- SelD(M en WT)
(Manajem Mengembangkan produk

katkan Kualitas Pr°
an bahan baku akan

1) Tetap meningkd
baﬂyak mcrnak

erus perbalkan desain proses dan

2) Meningkatka?
alitas P°

sistem pem :tas konsumen.

3) Tetap menjas? ku
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Analisis T . .
nalisis Terhadap Manajemen Kualitas Produk Home Industry Fair Lady
i Islam

urbalingga Perspektif Ekonomi

Karangbanjar Bojongsari P
akan usaha keluarga yang berbentuk

Industry Fair | ady merup
ola bahan paku rambut
jadi atau siap pakai, seperti

Home
Sintesis atau rambut

industri, yaitu usaha yang megel
i bahan

asli yang diproses dan dikelola menjadi

Hair extention,

dan acsesoris. Home Industry Fair

cemara, herpis, lungsen
‘1iki manfaat pemberdaya manusia

yang mermill

gan menbuat rambut palsu, Karena

Lady merupakan salah satt UKM
an masyarakat den
bih permanfaat

jami kebangkrut

melalui memproduktifk
dan memacu kembali para

g menjadi le
an untuk kembali

banyak masyarakat yan

Pengusaha yang sebelumnyd

berproduktif sehingga meningkatka?

:h baik Y3°
emua Pengfajin rambut P
penduduk asli

gegiatan PEre
ya paSlf akibat kerugian besar-

taraf hidup yang l€P

p yang aisu desa karangbajar.
menimpa ¢
Sumber daya manlISia atau tenagd ke
yaraka! sekitary®
wasanny?

Seperti pendaP? (Umar 22 -
eperti P¢ okt antuk jbadah-
2112 Adapun hadist

selain itu dengan perdirinya

melakukaﬂ
ibadah sunnah, dan

k .
arang banjar dan mas aktifitas produks?

lebih baik daripad? men

Mengandalkan manusi?
an tentang *

crﬂﬂﬂgat
.;.Jm};bb“ M & A TP
P ‘d_p é&si.\hbuy ?1:-"_,

yang menjelask

e AII‘U_LAJN J}w uﬂ 3 ’
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ya. Hal ini menunjukkan adanya

k menjalankan tugasn
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karyawan. Pengendalian dilakukan secara langsung baik mulai dari proses
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Prinsip dan tpaya Home Industry Fair Lady dalam Menciptakan Produk
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d. Si . .
Sistem Penjualan dan Pemasaran Home Industry Fair Lady
penjualan dan pemasaran masing
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A. Kcsimpulan

Berdasarkan analisis
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Quick Quisioner

I Berapa jumlah penduduk disekitar?

Apa saja mata pencaharian penduduk s¢
Mengapa anda menggeluti usaha faif lady?
da memimpin usgha W

kitar?

warisam bapak anda? Tentunya perlu

Fo .

Bagaimana awal an
gan para karyawan saat

3 adaptasi kan?

. Bagaiman cara membangth hunbungan 97

: kepemimpinan digantikan dengan anda’

. BagaimaDa sistem kcrjaSama yan a_l'ld blna dengan para karyaWannya') Apaka.h
ada perbedaan den gan papak? geperti dal mendelegasikan perintah,
Kebijakan, aturan, gistem kerja? Jclaskan!

oA - datam usaha walau semua sudah

pakah bapak masih perkecimP

dipasrahkan kepada anda’
oich baP37
arﬂh dengan karyawan

3 kepemimpinan dlkendallk
-
ika ada kendala ataV Kesulita? e an ikut menyumabngkan ide-ide
ya dengan keluar
9 dalam mengembangt®” usahaf® | yawanny?’
16 Bagalmana cara atau sisterm pefc ntj:;an ‘ wan hinggd getiap hari ada
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Semug karyawan yaﬂg 08 nwmililﬂ et0®
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g yang ® ganti®”
Apakah selalV
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A,

%,

:an? Faktor apa yang mempengarshinya?

Pernahkah usaha anda mengalami kerugian’

Bagaimana tindakan yang anda takukan?

perusahaan anda ad

ya produksn hingga

a berapakah bagian-bagian yang anda

etiap bagian ada

Dalam organisasi
finishing? Jelaskan s

miliki dari mulain
berapa orang?
Bagaimana cara pema
Lewat apa saja kah? i
i ilin
SeCara nyata persamgan itu tetap ada dise €
hubungan baik dengar konsumen anda ;
sampal sekarang:

Samapi manakah pangsa pasar &1 anda . anda butuhkan selain
apa saja
Dalam mengsungka? usaha ancd
Sumberdaya msanlfkalya“’ k2
iki!
- Produk- produk apa sajayad ng 4 anda ™! Jnda 2847 fidak ditiru orang? Atau
Bagaiman cara menjaga keaslian prod 1gan PO Jain?
e -
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an ? itk
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SURAT PERNYATAAN )

JR——_)

Dengan ini saya.

Nama - Vivi Novi Yanah
NIM £ 072323033
Prodi . Ekonomi Islam
Jurusan - Syariah
Telah melakukan wawancara dengan pihak informan:
Nama - Eko Setiawan
Jabatan . pimpinan Generasi Kedua Fair Lady
pada tanggal - 05 Mei 2011
Mengenai . Manajemen Kualitas Produk dan Operasional
Menyatakan penelitian ini telah dilakukan dengan sesadar-sadamya tanpa ada
paksaan dari pihak manapun dan benar-benar apa yang didapat dari penelitian tidak
ada unsur kebohongan dan penyaduran
Purwokerto,
Penelit

Y
Pz vivi Novi Yanab
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SURAT PERNY ATAAN
Dengan ini saya:
Nama . Vivi Novi Yanah
NIM - 072323033
Prodi . Ekonomi Islam
Jurusan - Syariah
Telah melakukan wawancara dengan pihak informan:
Nama - Ngudiyono
Jabatan - Pimpinan Generasi Pertama Fair Lady
pada tanggal 03 Mei 2011
Mengenai . Manajemen Kualitas Produk dan Operasional
Menyatakan penelitian ini telah dilakukan dengan sesadar-sadarnya tanpa ada
paksaan dari pihak manapun dan benar-benar apa yang didapat dari penelitian tidak
ada unsuf rebohongan dan penyaduran.
Purwokerio,
Peneliti
T
R = B0
<TI0 A
i ‘ 1 ?‘\ (4 "
\ ! /amm;g,‘gl/ # )
g Viviio? Yanah

N o~
(I;a'"‘ b, W o W
. ALINGGA 5?.?9_,«--'-
NeudiyolF=ssa="

ST




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

4. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 635553 Purwokerto 53126

JI. Jen
Purwokerto, 26 Oktober 2010

Sti.23/PK.I/PP.00%/ 12010

- Observasi Pendahuluan

Kepada Yth:
Ibu Atingah
di
K aranghanjir

Assalamu’alaikum wr. Wb.
pengumpulan data guna

hormat bahwa dalam rangka

Diberitahukan dengan
penyusunan skripst yang begjudul
ANALISA SISTEM MANAJEMEN l’ENGORGANlSASIAN paDA HOME
INDUSTR( FAIR LADY
an memberikan §in observasi kepada mahasiswa

mohon Saudara berken

Maka kamti
kami schagal begikut -
Nama . - Vivi Novi yanah
No. Induk Mahasiswi . 072323033
Semester - Vil
Jurusan / Program Studi : SyariahlEI
. 201072011
laksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

Tahun Akademitk _ .
vasi tersebut akan di

Adapun obscr
- Home lndustn Fair tady
: Karangbanjar

Obyck
Tempat/ Lokasi .
~rvaS . 26 Oktober2010
E{ngﬁal I)OhbT'r; asl i observasis Wawancara, Dokumentasi, Triangulasi
elode Penc jtan :
kami ucapkan terima kasill.




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
kerto 53126

0. 40A Telp. 0281-635624 Fak. 636553 Purwo

SURAT KETERANGAN L ULUS SEMINAR
“23/).Sya/PP.00.9/91A/2011

Nomor: St
idang Proposal Skripsi Jurusan Syariah

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua S
nerangkan bahwa :

STAIN Purwokerto me
Nama - Vivi NoviYanah
NIM . 072323033
Semester - VIII (Delapan)
Jurusan/Prodi - Syariah/El
pada tanggal 21 Desember 2010

nar Proposal Skripsi

ar melaksanakan Semi
“Fair Lady” (Study

Benar-ben
asian Pada Home Industry
Bojong Sari Kab.

dengan Judul :
i jemen Pengorganis
Fair Lady Desa Karang Banjar Kec.

Kasus pada
Purbalingg? )
Dengan dinyatakan : LULUS/T DAK LULUS

| / hasil seminar proposal sebagai berikut:

4. Perbaikan Latar Belakang Masalah

5 Tata letak tulisan

6. Pergantian menjadi MANAJEMEN PENGORGANISASIAN pADA HOME
ADY” (Study Kasus Pada Home Industry Fair Lady Desa

JNDUSTRY «FAIR L .
Karangbanjar Kec. Bojongsari Kab. purbalingga):
dapat digunakan sebaga

Dengan perubahan proposad

i syarat untuk

Demikian S
melakuk

an riset dalam ran




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH
624 Fak. 636553 Purwokerto 53126

— Alamat : JI. A. vani No. 40A Telp. 0281-635

REK OMENDAST
(Seminar Proposal Skripsi)

pPembimbing dari mahasiswa:

Dcngan ini kami Dosen
- Vivi Novi Yanah

. Nama

NIM

. 072323033

=]

. ;
Semester - TV

[

. Syari‘ah /Fkonomi Islam

4 .Tlll'u_‘:amf'l’f'udi

5. Agkatan Tahun . 2007

6. Tahun Akademik . 201072011

7. Judul proposal . Analisa Sistem Manajemen Pengorganisasian pada Home
Industri Fair Lady (Studi Kasus pada Home Industri Fair Lady

Jdi Karangbanjar Kec. Bojongsari Kab. Purbalingga)

Men rangkan hahwa p[-opoqal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan
Meneranghe , sal =

: : o bakonihak ¥
a yang bersangkutan telah memenuhl pCI'S}’afatan akademik. Kepada pihak-pihak yang
L4 - s

jar ini harap maklum.

apabil

berkait dengan harap semil

23 September 2010

purwokerto,

f |

Drs, 1. Syhfaat-M2E o
NIP 19630910 199203 | 00>




% KEMENTERIAN AGAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
< PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH

624 Fak. 636553 Purwokerto 53126

— Alamat - JI. AL yani No. 40A Telp. 0281-635

EMINAR PROPOSAL SKRIPSI

BERITA ACARA/ DAFTAR HADIR S

l. Hari/T . gelage 21 Desppsher
2. gﬂ{ulaﬂggal | Lo 0o 5/ celebxs
3. Nama . Vivi Novi Yanah
4. NIM . 072323033
5  Qemester/Jurusan : VII/S?fmah
6. Tahun Akademik - 2010/2011
7. Tempat : ,,
. Pescria Sennnar :(Dalam Tabel) - - BT
” ___‘_____________________...__, T y a an
No NIM Peserta ng
e T
: 37—5151"_5‘,—’-“"”’6” [ofosanch | 227
2 | ogas210!3 AN utgiah 2007
o723:2!8 | 2e07
‘Ek"‘??-l:f‘zam 2007
3 |o72321029
T oqueme | To O 207t
4T
5 [ogs321e! v e 27—
|2 e
° wmﬁﬂfﬂf
,_———-'— - ) y
7 lox2s2t0¥ : |~
§ et
)22 100




ucPAHit:lJn:N HOAIVIA
AGAMA [SLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN SYARI'AH
d. A. Yani No. 40A purwokerto 53126
553 www.stainpurwokerto.ac.id

SEKOLAH TINGGI

Alamat @l Jen

Tip. 0281-635624, 628250 Fax. 0281-636

UTI SEMINAR PROFPOSAL SKRIPSI
/200

SURAT KETERANGAN MENGIK
Nomaor : Sli‘23fJ.SyaIPP.00.9/

Yane Lertanda tngan di bawah ini, Ketua Jurusan Syari’ah STAIN Punvokerto

Nepes
1Lnuangkan bulinwa: {
. Vv Novi Yo

Nama

NIM
Sllll.a"})l‘udi

Jurusan

074353033
vi /e

Cupr s

Tahivn Sonadomil
1 |mdn:

T 5 . .
tlah mengilu sominar propose
Tandg Tangan Presenter

T presentel
’ '/@ \ —

T |
Blart. Tangaal R
- e o =TT e I

'10,

N T - i

. | Mar ‘atd Bl it -
1aqret 20¢ eva a7 /”T"
z [Evr— 27&4:/

} 1 . e

! o
| penen el as I

feomis | 25 awet 2010

e
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
' JURUSAN SYARIAH
Alamat: JI. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fak. 636553 Purwokerto 53126
purwokerto, 09 Nopember 2010
Hal : Permohonan Persetujuan Kepada Yth.
Judul Skripsi Ketua Sekolah Tinggi Agama I[slam
Negeri purwokerto
Di
Purwokerto
Assalamualaikum Wr. Wb. ey o )
Yang bertanda tanganh di bawah ini, mahasiswl Sekolah Tinggi Agama Islam Negerl
Purwokerto:
. Nama - Visi Novi Y anah
2. Nomor Induk . 072323033
3. Semester/Jurusan : VI1I/Syariah
4 Tahun Akademik .2010/2011
t perkenan Bapak untuk menyetujui Judul Skripsi
mobon dengat BTL - lesaikan studi program S-1 pada Sekolah

Dengan ini saya
guna melengkapi sebagian syarat-syarat untuk menye
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto. Salah bagil berikut:
Adapun judul Skripsi yang saya ajukan adad s€ . b
Manajemen Pengorganisasian pada Home Industry “Fair I.:ad (Study Kasus pada
ong Sarl Kab. Purbalingga )

Home Industri Fair Lady Desa Karang Banjar K€¢ Boj

Skripsi adalah : Drs- Fathul Aminudin Aziz,

gkan Sebagai Dosen Pembimbing
terima kasih

Sedan
pelumnya saya ucapkan

nan ini saya buat dan s€

M.M

kian surat pennoho
wr. Wh.

Demi

wassalami ‘alikum

Hormat saya,

Vivi Novi Yanah
NIM.072323033




INGG K%NTERIAN AGAMA

I AGAI ISLAM NEGERI PURWOKE
JURUSAN SYARI'AH RTO
Alamat : JI. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
281-63562, 628250 Fax. 635553 www.stainpurwokerto.ac.id

SEKOLAHT

Telp. 0
Purwokerto, 25 April 2011

Hum .
or :St1.23/] Sya/PP.009/ 115 /2011

. Permohonan Ljin Riset Individual

Kepada Yth :
1. Bappeda Purbalingga
2. BakesbangPollin Mas Purbalinggd

3. Industri Fair Lady
di
Purwokerto
‘alatkum Wr. Wb.

Assalamuit
Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data

Skripsi, untuk itu kami mohon Saudara berkenan memberikan

untuk penyusunan
jjin riset kepada mahasiswa kami sebagal berikut :

Nama . Vivi Novi Yanah

NIM . 072323033

Semester . VIII

Program Studi , Syari’ah/Ekonomi Islam

Judul . Manajemen Pengorganisasian pada Home Industri “Fair
Lady” (Studi Kasus Pada Home Industri Fair Lady di

K arangbanjar)-

akan dilaksanakan denpgan ketentuan

Adapun rise J :
. Manajemen Pengorganisasiafl
{ Fair Lady

oy Horne Industri

t/Lokasl ,
}Z?paal Riset . 25April 2011 —25Jum 2011 '
Mct%gc Penelitian ; ObservaSi, Wa an Dokumentas!

rhatian dan ijin S

sebagai berikut :

t tersebut

kan terima kasih.

audara, kami sampai

Demikian alas pe
wassalami ralaikun! 1r. Wb

}‘me

| OUsan :

2' Pemba_ntu Ketua I S.r ]N ]?u]'WOkertO

), Kasubag MIKWA
A,’rsip.

|
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PEMERINTAH KKABUPATEN PURBALINGGA

BA}\ID;XNI I’IERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
N, Jambukarang No. 8 Telepon ( 0281 ) 8914
PURBALINGGA - 532)'711 30 Fax (0251 Bos1d

Purbalingga, 26 April 2011

N .
L:;‘rOf . 071/1342/2011
PErihaT -1 (satu) lembar
d . Pemberitahuan tentang Kepada Yth :
Penelitian/Pra sSurvey |
Kepala DISPERINDAGKOP Kab. Purbalingga

PURBALINGGA

urat dart Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri Purwokerto Jurusan Syari'ah
| 25 April 2011 dan surat rekomendasi dari Kepala

Berdasarkan s
.009!115!2011 tanggal 2
alingga Nomor 071/406/1v/2011 tanggal

Nomor : Sti.23fJ.SyalPP
a dan Polilik Kabupaten Purb
pokok surat, dengan ini diberitahukan bahwa

Kantor Kesatuan Bangs
‘ . ana tersebul pada
ksanakan Penelitian/Pra Survey pleh :

26 April 2011, perihal s€
pada wilayah Ke ' . cqudara akan dila
072323033

. VIVI NOVI YANAH

Nama/NIM
pekerjaan - Mahasiswa
Atamat . JI. Margareja T 002/001 Rempoah Baturaden Kabupaten Banyumas
Lokasi - Home industri Fair Lady di Karangbanjar ~ Purbalingga
Judul/ Tujuan . Manajemen Pengorganisasian Pada Home Industr “Fair Lady’ (Study Kasus
penelitian Rome Industri Fair Lady di Karangbanjar - Purbalingga)
waktu - 25 April's.d 25 Juni 2011
Setelah selesa agar yang bersangkutan melaporkan hasilnya ke BAPPEDA Kabupaten
eksemplar laporan hasil Penelitian/Pra Survey untuk

nyerankan satu

engan M
manfaatkan seperlunya.

purbalinggd d :
ikan dan di

didoku mentast
ma kasih.

Demikian untuk menjadikan maklum, gan atas pantuannya disampaikan ter

APPEDA
M lingg@
o ean Kepads ") ng dan gl Kabupaten P2 99
epala Kantor o STNN oyrwoke 0

é} Ketua Jurusan
Yang Rersangku!@”

-~

h



& PEMERINTAH KABUP
ATEN PURBAL
KANTOR KESATUAN BANGSA [l)hffflAPOLITIK
swi. 247

. Jambu Kar
ang No. 2 Purbalinggad Telp. / Fax (0
: 281) 893117 PA
PURBALINGGA - 63311 BX (0261) 891012 P

WW
Purbalingga, 26 April 2011
Mor
a 071/.106/ 1Y/ Kepada:
N _ Yl.h. Kepala BAPPEDA Kab. Purbalingga
. Research / SUveY di-
PURBALINGGA

oLAM TINGGI AGAMA TSLAM NBIERI PURWOKERTO

Berdasarkan gyrat dari SJ
RUSAN SYART '
7pp.c08/115 anggafs: AR gz; roril 2011

gti.o3/J.8y¢e
2011 . .
a akan dilaksanakan reseach / survey ( Foto Copy )

Nomor .
Diwilayah Kabupaten purbaling
terlampir oleh:
1. Nama - yIVI NOVI YAUAH
2. NIM . Q72323033
3. Pekerjaan - Mahaglswa
4. Alamat : J1l.Margereja ,Rt?OE/Rw.O'? ,RempOah,Batu‘r‘ad.en,Bms
5. Tujuan Reseach { Survey - Untuk menyusun Skripst berjudul :
iy frt AT THED PERORGANISI\SIhN PADA HOM'E INDUSTRY "FAIR T4
L] A d DY-” 2
Home Tndustri Feir Lady @i Km’ans:ban:jar) ", (studi

Kagus pada
25 April gede 25 Junt 2011

6. Wakiu
. Kabupaten purbalingge.

7. Lokasi
atan untuk diterbitkan suat ijjinnya.

rsebut tidak keber

ANGSA DAN POLITIK

OR KESATUAN B
A F‘URBALINGGA

s Usaha

T

1embusan Kepadad yth. .
* Bupati purbalingd?
- Arsip
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DAFTAR NILA| PESERTA PPK
BPRS ARTA LEKSANA WANGON

MATERI PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA
Di PT. BPRS ARTA LEKSANA

No. |Aspek yang Dinilai Keterangan

A PENGETAHUAN
Job Desc Karyawan
2|Struktur Organisasi
3|Company Profile
Membaca Neraca

-t

4 Selama PPK siswa dibekali dengan pengetahuan yang berkaitan
) dengan kondisi tempat PPK baik berkaitan dengan Kkinerja

5|Membaca laba Rugi maupun dengan teorinya.

6|Konsep Bagi Hasil

7|Akad Pembiayaan *

8|Product Knowledge |

B SiKAP

1[Minat

2|Disiplin Dalam mengikuti PPK siswa dimonitor berkaitan dengan sikap

3{Inisiatif dan tingkat laku selama berada dalam fingkungan kera BPRS;

4

5

Penyesuaian Diri Arta Leksana Wangon
Kerjasama

C APLIKASI

Customer Service Hasil kinerja nyata dengan bidang yang dikerjakan baik di ruang
2}Akunting kantor maupun langsung ke lapang.

—

3|Marketing
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama . Vivi Novi Yanah

Tempat tanggal lahir : Cirebon, 24 November 1989

Jenis kelamin : Perempuan
|

- Betum Kawin

Status

Alamat . JI. Margareja RT. 02 RW.01 Rempoah Baturaden
Kabupaten Banyumas

Nama Ayah - Edi Suaedi

Nama Ibu : Emawati

Riwayat Pendidikan

1. SDN 1 Astanajapura

2. MTs Negeri K arangsembung

SMK Yalis Astanajapura
IN Purwokerto,

S.] Ekonomi Islam STA
a buat dengan sesungguhnya.

Demikian daftar riwayat hidup ini say

Purwokerto, 13 juli 2011

Yang menyatakan

Viv%#/_ﬁ;

NIM. 072323033




